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ABSTRAK

Tujuan penulisan ini yaitu mencoba menjawab pertanyaan mengenai potensi
yang dimiliki program wingeom dan cara menyusun modul untuk membantu
pembelajaran matematika pada topik transformasi geometri dengan berbantuan
program wingeom.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian
deskriptif eksploratif. Penulisan dimulai dengan mengeksplorasi fasilitas wingeom
dan memaparkan secara deskriptif pemanfaatan wingeom, khususnya yang terkait
dengan transformasi geometri. Analisis hanya di titikberatkan pada fasilitas
wingeom dengan cara memanfaatkan wingeom yang terkait langsung dengan
materi transformasi geometri agar dapat membantu dan mendukung pembelajaran
matematika pada topik transformasi di SMA.

Berdasarkan rangkaian langkah penulisan yang dilakukan tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa wingeom dapat dimanfaatkan untuk membantu pembelajaran
matematika pada topik transformasi geometri dengan mengeksplorasi fasilitas
wingeom untuk mentranslasi, merefleksi, merotasikan dan mendilatasikan suatu
titik, garis atau bangun datar. Kemampuan-kemampuan yang dimiliki wingeom
adalah dapat memvisualisasikan bangun datar dengan jelas, dapat dimanfaatkan
untuk menganimasi transformasi geometri misal mentranslasikan segitiga atau
bangun datar lainnya sehingga terlihat perbesaran atau pengecilan bangun tersebut
dengan jelas, dapat mengerjakan perhitungan matematika sederhana yang
membantu pembelajaran matematika pada topik transformasi geometri untuk
SMA seperti penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan
memanfaatkan menu  measurement. Kemampuan-kemampuan tersebut
direalisasikan dalam bentuk modul. Penulisan skripsi ini ditutup dengan
menyaiakan empat contoh modul dengan topik transformasi berbantuan wingeom.
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ABSTRACT

The purpose of paper is to try answering the question about the potential of
wingeom program and method to delineate a module that will be able to help
mathematical learning on geometrical transformation topic with wingeom program
aid.

The method used in writing this final assignment was a descriptive
explorative method. It was started with exploring the wingeom facility and then
descriptively explains the usage of wingeom, particularly which in context with
geometrical transformation. The analysis emphasized only on wingeom facility
which directly in context with geometrical transformation subject in order to help
and support mathematical learning on transformation topic in high school grade.

Based on the series of writing procedures which has been done, the
conclusion obtained was that wingeom able to be used to help mathematical
learning on geometrical transformation topic by exploring the wingeom facility to
translate, reflect, rotate, and dilatation a dot, line, or plane. The abilities of
wingeom was able to clearly visualizing plane, able to be used to animating
geometrical transformation such as translating a triangle or other plane thus shown
clearly the smaller of the biger, able to work on simple mathematical calculation
which helping mathematical learning on geometrical transformation topic for high
school such as addition, deduction, multiplication, and division by using
measurement aenu. Such abilities thus realized into a module format. Affirming
four-module samples of transformation topic with wingeom aid closed the writing
of this final assignment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan teknologi dalam proses belajar di sekolah berkembang secara
pesat dibeberapa Negara maju. Teknologi di sini mencakup berbagai bentuk baik ‘
kalkulator, video, cd pembelajaran, memakai software pembelajaran, dan lain-
lain. Pengaruh teknologi dalam proses belajar mengajar mempunyai potensi yang
besar untuk meningkatkan belajar dan prestasi siswa, jika digunakan secara tepat.
Bantuan perangkat lunak tertentu, komputer dapat berfungsi sebagai alat bantu
visualisasi dan animasi. Dalam bidang pendidikan matematika, perkembangan
teknologi ini memungkinkan kita melakukan inovasi dalam pembelajaran
matematika. Sungguh disayangkan bila fasilitas ini tidak digunakan secara
optimal. Padahal komputer dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses
belaiar mengajar matematika dan dapat mendorong siswa untuk aktif dalam
proses belajar mengajar matematika tersebut, karena siswa dituntut untuk
menjalankan komputer secaia benar selama proses belajar mengaja berlangsung.
Selain itu siswa juga tidak bosan dengan metode pembelajaran yang sudah Biasa
dilakukan oleh guru.

Dalam pembelajaran matematika, prinsip teknologi yang dikemukakan oleh
NCTM (2000:24) menyatakan bahwa, “Teknologi bersifat esensial dalam
pengajaran dan pembelajaran matematika, teknologi mempengaruhi bagaimana
matematika diajarkan dan memperkaya belajar siswa....”, meskipun penggunaan

teknologi tidak menjamin efektifitas hasil belajar, namun peiuang-peluang yang
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disediakan cukup besar. Bersamaan dengan perkembangan komputer, kita harus
menyadari pentingnya penggunaan komputer beserta perangkat lunak yang
terdapat di dalamnya untuk mendukung jalannya proses belajar mengajar. Salah
satu perangkat lunak tersebut adalah program wingeom. Program Wingeom ini
memiliki fasilitas dan kemampuan untuk membantu mengerjakan, mengolah dan
membantu bentuk-bentuk geometri. Hal inilah yang membuat penulis tertarik
dengan pembelajaran berbantuan Wingeom pada topik transformasi geometri
sehingga siswa dapat mengeksplorasi dengan dipandu kegiatan yang tertuang

dalam modul.

B. Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja potensi dari program Wingeom yang dapat digunakan dan
dikembangkan untuk membantu pembelajaran matematika pada topik
transformasi geometri kelas XiI IPA?

2. Bagaimana memanfaatkan fasilitas program Wingeom untuk membantu
pembelajaran matematika pada topik transformasi geometri kelas XII IPA?

3. Bagaimana menyusun modul untuk topik transformasi geometri dengan

menggunakan program Wingeom ?



C.
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Tujuan penulisan

Tujuan penulisan skripsi in1 adalah sebagai beikut :

. Dapat mengetahut potenst Wingeom yang dapat digunakan dan

dikecmbangkan untuk membantu pembelajaran matematika pada topik
transformasi geometri.

Dapat mengaplikasikan Wingeom untuk pembelajaran transformasi geometri.
Diharapkan program Wingeom dapat melengkapi proses pembelajaran
matematika pada topik transformasi geometr1 di dalam kelas. Siswa
diharapkan akan lebih banyak kesempatan untuk melakukan eksplorasi
transformasi geometrn untuk semakin memahami konsep yang terkait.

Dapat memperoleh hasil berupa modul untuk membantu siswa, calon guru
dan guru dalam memahami pembelajaran matematika pada topik transformasi

geometri dengan menggunakan bantuan Wingeom.

Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan skripsi ini adalah :

1.

Sebagai sarana bagi guru untuk mengenal potensi perangkat lunak dalam
melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah.

Sebagai sarana bagi guru dan calon guru untuk mengembangkan kemampuan
penguasaan program aplikasi komputer untuk mengembangkan materi
pembelajaran.

Siswa dapat menggunakan modul pembclajaran yang sudah dibuat untuk

belajar di ruinah secara nsandiri, tanpa harus didampingi oleh guru.

(U]
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E. Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan skripst int adaiah metode
deskriptif yang bersifat eksploratif. Dalam penulisan  ini penulis ingin
mengeksplorasi fasilitas yang dimiliki Wingeom, yaitu jendela kerja serta fungsi
menu file pada program Wingeom untuk mendukung pembelajaran transformasi
geometri ini, penulis memperhatikan bagaimana mengembangkan aspek
eksplorasi dalam dir1 siswa supaya memahami konsep-konsep transformasi
geometri. Metode penulisan skripsi ini dapat dijabarkan sebagai berikut : penulis
mengeksplorasi dan memilih fasilitas apa saja yang dimiliki Wingeom yang dapat
membantu untuk mendukung pembelajaran matematika pafda topik transformasi
geometri di SMA. Selanjutnya penulis mengumpulkan teori-teori yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika, khususnya pembelajaran geometri berbantuan
komputer dan mengumpulkan teori tentang transformasi geometri untuk SMA.
Penulis merealisasikan pemanfaatan Wingeom untuk mendukung pembelajaran
matematika pada topik iransformasi geometri tersebut ke dalam bentuk modul
berbantuan Wingeom. Dalam skiipsi ini penulis hanya menyertakan beberapa
contoh modul berbantuan Wingeom yang terkait dengan materi transrormasi
geometri. Modul ini dapat digunakan sebagai pegangan bagi guru dan siswa untuk

semakin memahami konsep transformasi geometri di SMA.
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F. Sistematika penulisan

Skripsi int terdiri dart 6 bab, yang masing-masing bab akan membahas :

Bab 1. Pendahuluan. Bab i1 berisi hal-hal yang melatarbelakangi penulisan, inti
permasalahan yang akan dibahas, manfaat penulisan, metode yang digunakan
dalam penulisan dan tentang sistematika penulisan skripsi ini.

Bab II. Landasan Teori. Dalam bab inm1 berisi teori-teori yang melandasi
penulisan skripsi 1ni, yaitu teorl mengenal pengertian matematika, apa yang
dimaksud dengan matematika sckolah, geometr1 dalam pembelajaran matematika
sekolah, peinbelajaran dengan media, peranan komputer dalam pembelajaran
matematika, pembelajaran transformasi geometri berbantuan komputer dan sekilas
tentang program Wingeom.

Bab IIl. Transformasi Geometri. Dalam bab ini khusus menjelaskan materi
transformasi geometri sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk kelas
XII IPA SMA yang dapat dibantu dengan Wingeom.

Bab IV. Eksplorasi Pregram Wingeom dalam Mendukung Pembelajaran
Tansformasi Geometri. Dalam bab ini akan berisi hasil eksplorasi fasilitas
program Wingeom secara umum (wg.2). Eksplorasinya berupa contoh-contoh
penerapan Wingeom untuk membantu materi translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi.,
yang disesuaikan oleh urutan eksplorasi berdasarkan susunan materi transformasi
geometri untuk kelas XII IPA SMA.

Bab V. Pemanfaatan Wingeom untuk Mendukung Pembelajaran Matematika

pada Topik Transformasi Geometri di Sekolah. Dalam bab ini akan berisi
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Bab V. Pemanfaatan Wingeom untuk Mendukung Pembelajaran Matematika
pada Topik Transformasi Geometri di Sekolah. Dalam bab iui akan berist
beberapa modul berbantuan Wingeom untuk topik transformasi geometri yang
dapat digunakan di sekolah.

Bab VI. Penutup. Dalam bab ini akan berisi kesimpulan yang diperoleh penulis

dan beberapa saran yang menyangkut penulisan skripsi iri.

6
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Hakekat Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti
belajar atau hal yang dipelajari. Kegiatan dalam mempelajari mafematika dapat
dimulai dengan beberapa contoh atau fakta yang diamati, kemudian ‘membuat
daftar sifat-sifat yang muncul dari contoh atau fukta yang diamati tersebut,
selanjutnya memperkirakan hasil baru yang diharapkan (Standar Kompetensi
Kurikulum Berbasis Kompetensi, h:1, 2003 ). Dalam mempelajari matematika
diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat agar matematika mudah
dipahami, mudah dikuasai, dan dapat diterapkan serta dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika terdiri dari empat wawasan yang luas yaitu :

aritmatika, aljabar, geometri, dan analisa (Ruseffendi, h:148, 1980).

B. Matematika Sekolah

Matematika sekolah tidak sepenuhnya sama dengan matematika sebagai
ilmu. Matematika sekolah adalah unsur atau bagian dari matematika yang dipilih
berdasarkan dan berorientasi kepada kepentingan perndidikan dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Soedjadi, 2000). Menurut Soedjadi

perbedaannya terletak pada :
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1. Penyajian matematika sekolah.
Penyajian matematika sekolah dalam buku sekolah tidak selalu diawali
dengan aksioma, definisi maupun teorema tetapi disesuaikan dengan
perkembangan intelektual peserta didik.

2. Pola pikir matematika sekolah.
Matematika sekolah dapat menggunakan pola pikir deduktif maupun
induktif sesuai dengan topik yang akan disampaikan.

3. Keterbatasan semesta.
Dalam matematika sekolah telah terjadi penyederhanaan konsep-konsep
matematika yang kompleks, artinya semesta pembicaraan kadang-kadang
dipersempit sesuai tingkat perkembangan peserta didik.

4. Tingkat keabstrakan.
Pada awal pendidikan, tingkat keabstrakan masih rendah, semakin tinggi

tingkat/jenjang pendidikan tingkat keabstrakan makin tinggi.

C. Geometri dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah.

Geometri berasal dari kata latin “Geometria”, Geo yang berarti tanah dan
metria berarti pengukuran, menurut sejarahnya geometri diperlukan untuk
pengukuran tanah. Geometri sebagai salah satu cabang matematika, didefinisikan
sebagai ilmu yang berhubungan dengan bentuk dan besarnya (ukurannya) benda-

benda. (James, h:168,1968 dalam Ruseffendi h:2, 1985).



——

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

‘Geometri mempunyai keunikan jika dibandingkan dengan cabang-cabang
matematika yang lain. Meskipun objek-objek geometri bersifat abstrak, objek-
objek geometri mempunyai kaitan yang sangat erat dengan benda-benda kongret.
(Suwarsono, 1990). Misalnya untuk memahami sifat-sifat lingkaran dapat dilihat
seperti pada permukaan drum atau jam dinding yang berbentuk lingkaran. Seperti
disebutkan Moise (1975) dalam Suwarsono (1990), siswa yang lemahpun akaxn
mudah memahami apa yang dimaksud dengan segitiga, bujur sangkar, lingkaran,
layang-layang dan bangun-bangun geometri yang lain, karena representasi yang
kongret dari bangun-bangun tersebut dapat diamati sendiri oleh paré siswa, seperti
memahami rangsangan visual yang dihadapi, membayangkan wujud yang akan
terlihat jika benda dilihat dari suatu sudut pandang tertentu.

Sebagai orang yang akan mengajarkan matematika perlu mengetahui
pemikiran-pemikiran yang mendasari atau melatarbelakangi pengajaran geometri
di sekolah. Geometri perlu diajarkan di sekolah karena alasan-alasan berikut :

1. Geometri mempunyai kegunaan-kegunaan praktis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, dalam berbagai kegiatan profesi, dan dalam
berbagai ilmu yang lain.

2. Geometri mempunyai potensi untuk melatih kemampuan menalar secara
logis pada diri siswa dan memberikan penyadaran mengenai keterbatasan
pengamatan dan daya tangkap pada manusia.

3. Geometri mempunyai potensi untuk memberikan pemahaman kepada para

siswa mengenai keterkaitan antara matematika dengan dunia nyata.
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4. Geometri mempunyai potensi untuk memberikan pemahaman kepada para
stswa mengenai struktur ilmu matematika yang formal aksiomatis.

Alasan-zlasan tersebut berlaku pada pembelajaran geometri di sekolah dasar
maupun sekolah menengah (SMP dan SMA), yang berubah hanya pada
penekanannya. Di sekolah dasar, penekannya lebih kuat pada alasan 1 dan 2,
semakin tinggi jenjang pendidikan penekanan semakin bergeser ke alasan nomor
3 dan4 (Suwarsono, 1990).

Tujuan belajar geometri antara lain adalah siswa mampu memahami konsep-
konsep dan prosedur-prosedur serta mampu menyelesaitkan masalah
(Jozua, 2002;467, bdk Bobango, 1992;148 dalam Abdusakir 2002:334) atau lebih
rincinya, dengan belajar geometri diharapkan dapat dikembangkan kemampuan
berpikir logis siswa, ditanamkan pengetahuan untuk menunjang materi lain, dan
dibiasakan dapat membaca dan menginterpretasi argumen-argumen matematik
(Budiarto, 2000:439, dalam Abdussakir 2002:344).

Mengingat betapa pentingnya geometri, maka geometri sebagai salah satu
cabang matematika wajib diajarkan di sekolah, baik 1tu pada sekolah dasar atupun
sekolah menengah. Materi geometri yang akan dibahas di SMA Kelas XII

semester ]I yaitu transformasi geometri

D. Pembelajaran dengan Media
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
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penerima schingga dapat merangsang pikiran, perhatian dan minat serta

merangsang perhatian siswa sedemikian rupa agar proses belajar terjadi (Sadiman, . (-~

2003:6). o ' : ERRRRRT *

Media tidak hanya dipandang sebagai alat Bantu bagi guru untuk mengajar
tetapi lebih sebagai penyalur pesan . Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya
digunakan oleh guru tetapi lebih penting lagi digunakan oleh siswa. Oleh karena
itu sebagai penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu, media dapat
mewakili guru menyampaikan informasi secara menarik dan jelas. Guru dan
media pendidikan hendaknya bahu-membahu dalam memberi kemudahan belajar
bagi siswa.

Dalam program pengajaran yang dirancang dalam penulisan ini, media
pendidikan yang digunakan adalah komputer dengan perangkat lunaknya yaitu
program wingeom. Pembelajaran dilakukan dengan pengamatan terhadap fasilitas
yang terdapat pada program wingeom untuk mendukung pembelajaran

matematika pada topik transformasi geometri.

E. Peranan Komnuter dalam Pembelajaran Matematika.

Perkembangan tcknologi komputer yang sangat pesat sangat berpengaruh
dan memberi manfaat dalam kehidupan kita termasuk dalam bidang pendidikan.
Pada bidang pendidikan matematika, perkembangan teknologi ini memungkinkan
kita melakukan inovasi dalam pembelajaran matematika dan dapat digunakan

sebagai salah satu media pembelajaran matematika.

11
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Dalam sejarah perkembangan pembelajaran berbantuan komputer ada tiga
tahapan penting yang perlu diketahui, yaitu pembelajaran dart komputer,
pembelajaran  tentang komputer dan pembelajaran dengan komputer
(Jonassen, h: 4, 2000). Tahapan yang terakhir yaitu pembelajaran dengan
kompriter memunculkan pembaharuan dalam pembelajaran matematika di mana
komputer digunakan sebagai alat bantu berpikir atau mindfools. Siswa melibatkan
dirt dengan komputer dan mengembangkan kerangka berpikirnya dengan bantuan
komputer (Jonassen, h:3, 2000). Peranan siswa dalam pemakaian komputer
sebagai mindtools, yaitu siswa mengeksplorasi kemampuan yang ada pada
komputer dan komputer membantu meningkatkan pemikiran dan pemahaman
siswa. Pembelajaran yang disajikan secara interaktif oleh komputer menuntut
siswa merespon materi-materi  yang disediakan, sedangkan komputer akan
menanggapi setiap respon yang diberikan oleh siswa. Sebagai mindrools komputer
bukan hanya jadi guru yang memaparkan suatu materi tetapt juga sebagai
“partner”  intelektual, membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannva,
mendukung kemampuan eksplorasi siswa pada suatu topik tetentu, dan membantu
siswa memahami keterkaitan antar konsep ( Jonassen, h:9, 2000). Dalam proses
pembelajaran, komputer digunakan untuk memberikan bahan referensi bagi siswa
tentang suatu materi, membantu memvisualisasikan suatu konsep tertentu
sehingga siswa akan lebih mudah mengerti dan merangsang siswa untuk
mengeksplorasi suatu konsep. Bantuan tampilan visual grafis komputer
diharapkan dapat imembantu menjelaskan konsep-konsep yang abstrak dalam

peinbelajaran matematika, khususnya transformasi geometri.
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F. Pembelajaran Transformasi geometri dimensi dua dengan bantuan
komputer.

Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat berpengaruh dan
memberi manfaat dalam kehidupan kita termasuk dalam bidang pendidikan.
Dalam pendidikan matematika, perkembangan teknologi ini memungkinkan kita
melakukan inovasi dalam pembelajaran matematika yang berbantuan komputer.
Penggunaan komputer dalam Pembelajaran matematika khususnya pembelajaran
geometri transformasi geometri

Adanya kecanggihan komputer saat ini yang mampu menampilkan
visualisasi buatan secara baik, tentunya akan lebih membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep geometri. Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa
kemampuan‘ grafis komputer dapat mempermudah menyajikan bangun geometri,
sehingga siswa yang belajar geometri dengan komputer seringkali memiliki nilai
yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan anak-anak yang hanya
mendapatkan pelajarannya secara konvensional (Austin, dalam Clement dan
Batista, 1992, dalam Soebari, 2002;570). Dengan komputer siswa dapat
termotivasi untuk menyelesaikan masalah-masalah geometri, terlebih lagi
komputer dapat membuat konsep matematika yang abstrak dan sulit, khususaya
konsep geometri menjadi nyata dan jelas (Clemnent,1989 :12, dalam Sudarman
2002;577). Penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika khususnya
pembelajaran geometri sesuai dengan Rambu-rambu Standar Kompetensi
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang ke-7 yaitu : “ Sekolah dapat menggunakan

teknologi seperti kalkulator, komputer, alat peraga, atcu media lainnya untuk

13
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semakin meningkatkan efektifitas pembelajaran. Selain itu, perlu ada pembahasan
bagaimana matematika banyak diterapkan dalam teknologi informasi baik sebgai
perluasan pengelahuan siswa atau penerapan konsep matematika secara

“

langsung pada pembelajaran “. Mengenal bentuk transformasi geometri bidang
datar dengan komputer, penampilan geometri dengan komputer mungkin akan
lebih menarik bagi siswa, scbab dapat tervisualisasi jelas dan
berwarna.(Ruseffendi, h:25,1985). Penyajian model-model geometri dengan
menggunakan komputer akan menghasilkan gambar-gambar yang bisa diatur dan
terlihat indah dan menarik. (Ruseffendi, h:27,1985).

Seiring dengan perkembangan teknologi komputer dan perangkat lunaknya,

telah tersedia program-program pembelajaran matematika. Salah satunya adalah

program Wingeom (htip: www Exeter.edu/public peanuihuni) yang dapat

membantu pembelajaran geometri termasuk transformasi geometri dimensi dua.
Program Wingeom dapat meinbantu untuk digunakan sebagai mindtools pada
nembelajaran transformasi geometri dimensi dua karena dengan Wingeom siswa
dapat mengeksplorasi, mengamati. melakukan animasi bangun-bangun dan
tampiian materi transformasi geometri dimensi dua. Wingeom dapat membantu
memvisualisasikan suatu konsep transformasi geometri dimersi dua dengan jelas
sehingga siswa akan lebih mudah mengerti. Pembelajaran transformasi gecimetri
dimensi dua yang disajikan secara interaktif oleh Wingeorm menuntut siswa
merespon materi-materi yang disediakan, sedangkan Wingeom akan menanggapi
setiap respon yang diberikan oleh siswa. Misaliiya hasil animasi sebuah benda

dapat ditampilkan oleh Wingeom jika siswa melakukan periatah tertentu.
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G. Sekilas Tentang Wingeom.

Topik transformasi geometri akan dibahas di kelas XIl IPA Semester I
SMA. Topik transformasi geometri sangat tepat dikembangkan dengan bantuan
Wingeom, salah satunya karena program Wingeom berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan visualisasi grafis. Dengan menggunakan Wingeom, siswa akan lebih
mudah memaiiami konsep-konsep transformasi geometri misalnya : translasi pada
bidang kartesius, refleksi terhadap sumbu Y dan garis sejajar dengan sumbu 7,
rotasi berpusat di O(0, 0), dilatasi berpusat di titik A(a, ») dan lain sebagainya.
Pada suatu pembelajaran mengenai transformasi geometri akan lebih mudah
dibantu dengan Wingeom, karena visualisasi grafisnya jelas.

Wingeom adalah suatu program yang diciptakan oleh Rick Parris dan dapat

diperoleh  secara gratis dari Peanut Sofiware  melalui Internet

(hop: v Bxetereduspublicspeanut.html). Ada dua versi Wingeom, yaitu
prcgram yang dijalankan dengan Windows 3.1,Windows 95, dan Windows NT
(Rex Boggs 1997, Raybould Tutorial Fellow Education Queensland, July 1997).
Program ini sangat mudah untuk diinstal atau dicopy dan tidak menghabiskan
banyak tempat karena hanya membutuhkan ruang 1,5 Mb. Wingeom dapat
membantu siswa untuk melakukan eksplorasi sifat-sifat bangun-bangun geometri
dimensi dua maupun dalam dimensi tiga. Keunggulan program Wingeom dalam
pembelajaran transformasi geometri dimensi dua, diantaranya dapat melukis
bangun-bangun datar, melukis ruas garis yang menghubungkan dua titik dalam
bangun datar tersebut, melakukan animasi yaitu memutar benda sehingga benda

tersebut dapat terlihat dari berbagai sudut pandang, memperbesar atau
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memperkecil benda dari ukuran benda, mencerminkan benda. Selain itu siswa
dapat dengan mudah memanfaatkan fasilitas Wingeom, apalagi jika dipandu
dengan modul beserta contoh-contoh filenya.

Untuk menjalankan Wingeom dimulai dengan meng-klik icon Wingeom
pada Program manager Windows, kemudian akan muncul jendela utama

Wingeom. Jendela tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2-1 Tampilan Jendela Wingeom

Jendela utama Wingeom memuat dua menu utama yaitu Window dan About.

1. Window

Menu Window memuat item-item tentang Wingeom, untuk keterangan

lebih lengkap dari menu Window dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan
2-dim Membuka program Wingeom untuk geometri dimensi dua.
3-dim Membuka program Wingeom untuk geometri dimensi tiga.
Voronai Membuka program Wingeom untuk diagram voronai.
Guess Membuka program Wingeom untuk memprediksikan macam-

macam fransformasi yang mungkin dengan menggunakan dua

buah segitiga.

Tesselation Membuka program #ingeom untuk menampilkan macam-macam
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1 pengubinan dari bangun-bangun geometri dimensi dua.
Open last (Tidak dijelaskan dalam help).
Use defaults Mengemabalikan tampilan ke settingan awal.
Ext Keluar dari program Wingeom.

Tabel 2-1 Menu Window pada Program Wingeom

2. About.

Menu About hanya berisi tentang status program Wingeom. Tampilan

jendela menu About dapat dilihat pada tampilan berikut ini ;

Gambar 2-2 Tampilan Jendela About pada Program Wingeom

Untuk menjalankan program Wingeom untuk geometri dimensi dua klik icon
Wingeom pada Program Manager Windows, klik menu windows, kemudian klik

submenu 2-dim pada menu windows, maka akan muncul tampilan seperti berikut

ini :
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; Gambar 2-3 Tampilan Jendela 2-dim pada Program Wingeom

Dengan menggunakan jendela 2-dim tersebut kita siap menjalankan program

Wingeom untuk mendukung pembelajaran geometri dimensi dua.
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BAB III

TRANSFORMASI GEOMETRI

Dalam bab ini khusus membahas materi transformasi geometri untuk kelas
XII [PA SMA yang dapat dibantu dengan Wingeom disesuaikan Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Jenis transformasi yang dibahas meliputi : Translasi,

Refleksi, Rotasi, dan dilatasi.

A. Kurikulum Matematika SMA untuk Transformasi Geometri
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Berdasarkan Standar Kurikulum Berbasis Kompetensi materi

transformasi geometri yang dibahas sebagai berikut :

Kompetensi Indikator Materi Pokok
Dasar

2.1 Menggunakan ¢ menjelaskan arti geometn dari Transformasi

translasi dan suatu transformasi di bidang Geometri
transformasi | e menjelaskan operasi translasi

geometn pada bidang beserta aturannya

yang e menentukan persamaan

mempunyai transformasi rotasi pada bidang

matriks beserta aturan dan matriks

dalam rotasinya

pemecahan e menentukan persamaan

masalah transformasi pencerminan pada

bidang beserta aturan dan
matriks pencerminannya
o menentukan persamaan
transformasi dilatasi pada
bidang beserta aturan dan
matriks dilatasinya

Tabel 3-1 materi transformasi berdasarkan KBK

19
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Dalam pembahasan disini tidak semua matert dibahas. Penulis hanya
membahas materi transformasi geometn untuk kelas X1I IPA SMA yang dapat
dibantu dengan Wingeom. Sebelum membahas transformasi geometri, terlebih

dahulu akan dibahas tentang transformasi.

B. Transformasi Geometri

Transformasi diartikan sebagai pemetaan dari suatu himpunan titik pada
suatu bidang ke himpunan titik pada bidang yang sama.

Apabila A dan B merupakan himpunan yang sama, yang berarti bahwa
transformasi itu memetakan suatu himpunan titik ke dirinya sendiri yang artinya
setiap titik yang dipetakan bayangannya adalah dirinya sendiri, maka transformasi

yang bersangkutan disebut dengan transformasi identitas.

2 Himpunaﬂ utik ‘A dipetakan
ke himpunan titk 8 .

Gambar 3-1

Memetakan himpinan titik yang satu ke himpunan titik lainnya dapat
dilakukan dengan banyak cara, diantaranya dengan cara menggeser, memutar,

mencerminkan. Masing-masing cara akan diuraikan pada pembahasan berikut.
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C. Translasi atau Pergeseran
I.  Pengertian translasi

Translasi atau pergeseran adalah suatu transformasi yang mempunyal
bayangan titik pada bidang dengan jarak dan arah tertentu.

Jarak dan arah tertentu dapat diwakali oleh ruas garis berarah (misalnya AB) atau

a
oleh suatu pasangan bilangan terurut [b]

I T o

I

Gambar 3-2

Pada gambar 3.2, translasi yang diwakili oleh ruas garis berarah AA' akan
memetakan titik-titik
As A
Bo B
Ceo O

Akibatnya AABC kengruen dengan AA'B'C’

2. Translasi pada bidang cartesius
Perhatikan gambar 3.3. Titik P(x, y) dipetakan ke titik P'(x’, y"). Secara
aljabar, hubungan koordinat P dan P’ dapat dinyatakan dengan :
X =x+a

y=y+b
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Pix. y)

Axin

¥

(¢] X X+ a

Gambar 3-3

Secara vector, hubungan tersebut dapat dinyatakan dengan cara berikut.

Perhatikan bahwa:

xX+a—x
ppr - [ ]
y+b-y

= +
Y') y b
Sehubungan dengan hal ini, vector [:) seringkali digunakan untuk menyatakan

translasi menggeser sejauh a satuan “ke kanan” dan b satuan “ke atas”. Sehingga

apabila translasi yang bersangkutan dinotasikan dengan T (singkatan dari

translasi), maka translasi itu seringkali ditulis dengan T = [Z]

Pada translasi di atas, titik P(x,y) dipetakan ke titik P’(x’,y’). Dalam hal ini,

titik P seringkali disebut dengan titik asal dan titik 2’ disebut dengan bayangan
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atau peta tittk P oleh translasi tersebut. Sedangkan transformasinya seringkali
ditulis dengan P(x,y)— P(x’,y’), (baca : tittkk P(x.y) oleh transformasi/translasi 7'

dipetakan ke titik P '(x’,y")).

D. Refleksi atau Pencerminan
1.  Pengertian Refleksi
Refleksi atau pencerminan adalah suatu transformasi yang mempunyai
bayangan setiap titik pada bidang dengan menggunakan sifat bayangan cermin
dari titik yang hendak dicerminkan.
Pada pencerminan, bayangan dari suatu bangun diperoleh dengan cara
sebagai berikut:
a. Tentukan terlebih dulu suatu garis yang bertiﬂdék sebagal sumbu cermin
atau sumbu simetri.
b. Buatlah garis tegak lurus pada sumbu cermin damn titik sudut bangun yang
hendak ditentukan bayangannya.
c. Tetapkan jarak antara titik sudut bangun bayangan terhadap sumbu cermin
sama dengan jarak titik sudut bangun semula terhadap sumbu cermin.
Pada gambar 3.3, bangun AABC dicerminankan terhadap garis XY  (garis
XY bertindak sebagai sumbu pencerminan). Pencerminan ini akan memetakan

titik-titik.
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Gambar 3-4

Ao A

Bo B

Ce
Perhatikan bahwa AP = 4’P, BO = B’Q, CR =, CR dan A4ABC kongruen

dengan A4’B’C’.

2. R;zﬂeksi terhadap sumbu Y dan garis sejajar dengan sumbu Y
Perhatikan gambar 3.5. Titik P(x’, y) merupakan peta titik P oleh refleksi
terhadap garis x = a. Dengan memperhatikan diagram, maka akan kita peroleh
y’=ydan
P'Q =PQ

x'-a=a—x

X =2a—Xx
YA
x, P y)
Pl -
,"’.
: — >
0
X=da

Gambpar 3-5
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Sehingga refleksi terhadap garis x = a akan memetakan titik P(x, y) ke titik

P’2a—-x,y).

Catatan : Refleksi terhadap garis x = a seringkali ditulis dengan notasi M = 4.
Huruf M merupakan singkatan dari katé “mirror” yang berarti “cermin”.
Sehubungan dengan hal iﬁi, refleksi titik P(x, y) terhadap garis x = a seringkali
ditulis dengan:

Py Ploa—xy)

3. Refleksi terhadap sumbu X dan garis sejajar sumbu X
Sejalan dengan cara menentukan peta suatu titik oleh refleksi terhadap garis

‘x = a, maka peta dari titik P(x,. y) oleh refleksi terhadap garis y = b adalah

P'(x, y") dengan x' = x dan y'=2b—y.

OP'=QpP

y'=b =b-y
y'=2b-y
x'=x

4.  Refieksi Terhadap Garisy =xdany =-x
a.  Refleksi terhadap garisy =x
Perhatikan gambar 3.6. titikk P'(x’, ') merupakan titik P(x, y) oleh retleksi

terhadap garis y = x.
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Dengan memperhatikan diagram, tampak bahwa: x' = y dan y’ = x. Dengan
demikian, refleksi terhadap garis y = x memetakan Px, y) ke titik

Px’,y) =P(, x)

Y A
Px’

'S TELEE ! -Q.ﬂ y=x

y bz & 5 » Ax. ¥
: : X
: I

(0] y 3
Gambar 3-6

b.  Refleksi terhadap garis y = -x
Perhatikan gambar 3.7. Titik P’(x’,y’) merupakan peta titik P(x, y) oleh
refleksi terhadap garis y= -x. Pada diagram tampak bahwa x’ = -y dan
y.’ = -x. Dengan deinikian, refleksi terhadap garis y = -x.memetakan titik

P(x,y) ketitik P’(x’y)=P'(=x’, ).

\ Y
h y ---------_--..--_:ﬁ‘P(x-Yi
} =] = x -
«r"\\
)
PAx%, ¥
Gambar 3-7

5.  Refleksi Terhadap Titik
Titik P’(x’,y’) merupakan peta titik P(x, y) oleh refleksi terhadap titik

(Xa, b). Perhatikan gambar 3.8

Oleh karena PQ = QP', maka RQ = QS dan TQ = QU.



PLAGVH'MERUPAKAN'HNDAKAN'HDAKTERPUJIﬁ

Q:QS > d—X :xl_a
x'=2a-x
170 =QU—>b-y = y'-b

y'=2b-y

Gambar 3-8

Dengan demikian, refleksi terhadap titik (a, ) akan memetakan titik P(x, y)
ke titk P(x’y’) = P'(2a — x, 2b — y). Apabila titik pusat refleksi adalah titik
pangkal O(0. 0), berarti bahwa @ = b = 0, sehingga refleksi terhadap titik O(0, 0)

akan memetakan titik P(x, y) ke titik P(=x, -y).

E. Rotasi atan Perputaran
1. Pengertian Rotasi
Suatu transformasi yang mempunyai bayangan himpunan titik ke himpunan
fitik lainnya dengau cara memutar.
Perputaran atau rotasi pada bidang datar ditentukan oleh:
a. titik pusat rotasi
b. besar sudut rotasi, dan

¢. arah sudut rotast
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Jika rotasi berlawanan arah dengan jarum jam biasa, maka rotasi itu dikatakan
mempunyai arah positif. Sebaliknya, jika rotasi searah dengan jarum jam, maka

rotasi demikian dikatakan mempunyai arah negatif.

! (
// \
/'/
B
Jis

Gambar 3-9

Pada gambar 3.9, bangun A4BC diputar sebesar 8 radian searah dengan
arah putar jarum jam biasa dengan titik pusat rotasi di titik O. Rotasi ini akan

memetakan titik-titik

Ao A
B B

C o C.

Perhatikan bahwa A ABC kongruen dengan AA'B’C".

2. Rotasi berpusat di O(0, 0)

Perhatikan gambar 3.10. Titik P’(x’,y’) merupakan peta tittk P(x, ) oleh
rotasi yang berpusat di O(0, 0) sebesar «r.

Apabila OP = r, maka x = r cos [ dany = r sin . Mengingat

ZQOP’= 3 + « danop’ = op = r,maka:
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xX'’=rcos(f + a)
=r( cos [ cos a-sin Bsina)
=rcos f cos a-rsin Fsina
X=X CcOSs @-ysing)
y’=rsin( f+a)
=r(sin § cos @ +cos [ sina)
=rsin £ cos a +cos B sina
=ycos @ +Xsin @

y’=Xsin ¢ +ycos &

{T

Fix, ¥y

e Px, )

Gambar 3-10

Dengan demikian uraian diatas, dapat dikatakan bahwa rotasi berpusat di
O(0, 0) sebesar o akan memetakan titik P(x , y) ke titik 2’(x’, y') dengan x’ = x
cos a-ysin

y'=xsina +cos .

Berikut ini beberapa kemungkinan untuk nilai-nilai khusus dari sudut «.
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D

2)

3)

4)

Untuk « =0° maka x’ = xdan y’ = y (lihat gambar 3.11). Dalam hal ini,
rotasi berpusat di O¢0, () sejauh 0° merupakan transformasi identitas.
Untuk « = 90° (lihat gambar 3.11) maka akan diperoleh

X’ = xcos 90°- ysin90° = -y

y’ =xs5in90° + v cos 90°=x
Sehingga rotasi berpusat di O, 0) sejauh 50°, akan memetakan titik
P(x,y)) ketitik P(x’,y’) =P (-y, X).
Untuk o = 180° (lihat gambar 3.11), maka akan diperoleh:

x> =xcos 180° - ysin 180° =-x

y’ =xsin 180° + ycos 180°=-y
Sehingga rotasi berpusat di O(0, 0) sejauh 180°, akan memetakan titik
P(x,y)) ke titik P(x’,y’) = P’(-X, -y).
Catatan : Rotasi berpusat di O(0, ) sejauh 180° sama dengan refleksi.
Untuk a = 270° atau o = -90° (lihat gambar 3.11), maka akan diperoleh:

X’ =x%x¢0s270° - ysin270°=y

vy’ =xs8in270° +ycos270° =-x
Sehingga rotasi berpusat di O(0, 0) sejauh 270° atau -90°, akan

memetakan titik P(x, y) ke titik P (x’,y’) = P (y, - X).
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LY §

¥ .‘l-\’,. ; X

; _ — ——— e

|

Gambar 7.22

Gambar 7.31

v T YT.
P P(x..n
N
180° & A =3 >
o > Q/,
[oomene AL ¥

PIX.y)

Gambar 3.11

3. Rotasi Berpusat di Titik A(a, b)
Perhatikan gambar 3.12. Titik P’(x’, y’) merupakan peta tiiik P(x , y) oleh

rotasi berpusat di 4(a, b sebesar «.

"

Gambar 3.12

Misal £ CAB= f dan AP =r, maka akan kita lihat peroleh:

AP’ =4AP=r
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, AC=rcos f ——> rcos B= AC

=FEC—-FEA

AB = AP’ cos (a + f)
=r(cos @ cosf -rsin asinf)
=rcos f} cos a-~rsin f sin o

=(x-a)cosf -(y—b)sin «

AD =AP’sin(a + p)
= r(cosa cosff +rsinw sinfl)
=rcos B sin a+rsin B coso
=(x—a)sino + (y—b)cosn
x’=EB
=FA+ AB
=a+{(x—-a)coso -(y—a)sin o

y'=FD

1 =FA4 + AD
=b+(x—a)sina-(y—a) cosn
Dengan demikian , rotasi yang berpusat di titik A(a, b) sejauh sudut « akan

memetakan titik P(x, y) ke titik P’(x"y’) dengan
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x'=atx-acosn -(y—a)sinadany’'=b+(x—-a)sina-(y—a)coso
Sehubungan dengan hal di atas, untuk beberapa sudut khusus akan kita
peroleh;:
1 Untuk & = 90°

Perhatikan Gambar 3. 13.

Y .
P, vy
pa -:: - FXx, )
[TTTTTTT TR A,y
o e
Gambar 3.13

x' =a+(x-a)cos 90°- (y— b) sin 90°
=a+0-(y— b)

=a—-(-b)

y'=b+(x—a) sin90° - (y—b) cos 90°

b+(x—-a +0

btx—a
=-g+b+x
Sehingga rotasi berpusat di titik 4(a, b) sejauh 90° akan memetakan titik
P(x, y) ke titik P’'(x’, y)denganx'=a+ b—ydan y'=-a+ b +x.
2 Untuk & = 180°

Perhatikan Gambar 3. 14



Rt

—— PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 34

¥x

Gambar 3.14
x' =a+(x—a)cos 1800-(y— b) sin 180°
=a+(x-a)(-1)-0
=a-x-a

=2a—x

y'=b+(x—a)sin180° - (y—b) cos 180°
= b+0+(y-b)-1)
=b-y+b
=2b -y
Sehingga rotasi berpusat di titik A(e, b) sejauh 180° memetakan titik P(x , ¥)

ke titik P(x’, y") denganx’=2a—xdan y'=2b -y

3  Untuk « =270% atau o =-90°

Perhatikan Gambar 3. 15
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Gambar 3.15

x' =a+(x—a)cos 270°- (y— b) sin 270°
=a+0-(y— b)(-1)
=a+y-b

=a-b+y

y' =b+(x—a)sin 180° - (y—b) cos 180°
= b+ (x—a)-1)+0
=b-x+ta
=a+b-x
Sehingga rotasi berpusat di titik A(a, b) sejaun 270° memetakan titik P(x , ¥)

ke titik P'(x’, y) denganx'=a—b +ydan y'=a +b-x

F. Perkalian atau Dilatasi

1. Pengertian perkalian atau dilatasi
Dilatasi adalah suatn transformasi yang mempunyai bayangan dengan
mengubah ukuran (memperbesar atau memperkecil) suatu bangun, tetapi

tidak mengubah bentuk bangun.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 36

Suatu perkalian atau dilatasi ditentukan oleh:

a. pusat dilatasi, dan

b. faktor dilatasi atau faktor skala.
Dilatasi yang berpusat di titikk asal koordinat O dengan faktor skala £
dilambangkan [0, k], sedangkan dilatasi yang berpusat di titik sembarang P(x, »)
dengan faktor skala k dilambangkan [, k].

Perhatikan gambar 3.16, Segitiga-segitiga A;8;C;, A2B,C, dan A3B;C;s

diperoleh denngan memperbesar atau memperkecil segitiga ABC dengan pusat

perbesaran di titik O.

Gambar 3.16

Suatu transfoimasi yang memetakan suatu himpunan titik (banguz) ke bangun
lainnya dengan cara memperbesar atau memperkecil dengan pusat tertentu
disebut dengan dilatasi atau perkaliar bangur Pusat dan factor perbesaran atau
perkecilan berturut-turut disebut dengan titik pusat dilatasi dan factor perkalian
atau factor skala. Dalam hal ini factor skala dapaf merupakan bilangan positif atau
bilangan negatif.

Pada Gambar 3.17, OA;, searah dengan OA. Dalam kadaan imi, AA;B;C;
dapat diperoleh dengan memperbesar AABC dengan skala positif. Selain itu OA4;
brlawanan arah dengan OA. Dalam hal mi, AA4;B;C; dapat diperoleh dengan

memperbesar segitiga A ABC dengan factor skala negatif.
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2. Dilatasi Berpusat di O(0, 0)

Perhatikan Gamba‘r 3.18, memetakan titikk P(x , y) ke titik P'(x", y’) oleh
dilatasi [O, k£]. Dengan demikian, OP" = k OP, OB = k OA, dan OD = k OC.
Sehingga dapat kita katakana bahwa x ' = kx dan y’ = &y. Sehubungan dengan hal

di atas, maka dilatasi [0, k] memetakan tittk P(x , y) ke titk P(x’, y’) =

Pikx’, ky')
Y ;}
(P1x v)
O fprcacmacnaacs »
Py,
[ R < .
c A B e
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BAB IV
EKSPLORASI POGRAM WINGEOM DALAM MENDUKUNG

PEMBELAJARAN TRANSFORMASI GEOMETRI

Dalam Bab ini akan berisi hasil eksplorasi program Wingeom sebagai data
dari penulisan ini. Penulis tidak mcageksplorasi semua faéilitas yang ada dalam
program Wingeom. Penulis hanya mengeksplorasi fasilitas-fasilitas tertentu saja
yang dapat membantu untuk mendukung pembelajaran matematika pada topik

transformasi geometri SMA kelas XII IPA.

A. Hasil Eksplorasi Fasilitas Program Wingeom Secara Umum(wg.2).
Program Wingeom dimulai dengan meng-klik icon Wingeom pada Program
Manager Window, kemudian akan muncul jendela Wingeom yang merupakan
jendela utama untuk membuka submenu yang akan kita pilih. Submenu dapat kita
pilih dengan cara meng-klik menu window, kemudian meng-klik 2-dim nntuk
menjalankan program Wingeom. Langkahnya sebagai berikut: buka program
Wingeom/window/2-dim(Artinya setelah meng-klik icon Wingeom, dilanjutkan
dengan meng-klik menu window, kemudiaz meng-klik submenu 2-dim). Sebagai
catatan cara penulisan tersebut berlaku untuk pembahasan selanjutnya. Jendela
utama Wingeom untuk transformasi geometri dapat kita lihat pada gambar di
bawah, Jendela 2-dim, atau wg.2 menyediakan beberapa menu yang dapat dilihat

dalam tampilan di bawah dan akan dibahas fasilitas program Wingeom secara

38
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umum. Ada 13 menu dalam jendela wg.2, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

pembahasan berikut ini :

1. File.

Tampilan jendela 2-dim

Menu file memuat item-item tentang file wg.2, seperti membuka file,

menyimpan hasil kerja, mencetak dan lain-lain. Keterangan sebagian dari menu

file dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Submenu - Keterangan

Open Membuka file-file wg.2 yang tersimpan.

New Membuka jendela wg.2 baru.

Save Menyimpan dokumen wg.2 yang sedang aktif.

Save as Menyimpan dokumen wg. 2 yang aktif dengan nama baru.

Print Mencetak dokumen wg.2 yang sedang aktif.

Format Memformat dokumen yang akan di-print.

Select printer Menset tampilan kertas yang akan di-print dan option-
option pada print.

Copy to clipboard Mengkopi dokumen yang ada pada jendela wg2 dan |
menyimpannya dalam clipboard.

With back color Mengkopi dengan warna latar belakangnya.
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Help Menampilkan informasi tentang menu file.

Tabel 4-1 Tabel menu File pada jendela wg.2

2. Point

Menu point memuat item-item tentang titik pada wg2, misalnya
bagaimana membuat titik pada wg.2, meletakan titik pada posisi yang kita
inginkan dan lain-lain. Keterangan lebih lengkap tentang menu point dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan
On segment Membuat titik di antara garis yang kita inginkan
On circle Membagi lingkaran dengan menentukan pusat potong dan
koordinat
In triangle Membuat titik pada sebuah segitiga.
On polygon Membuat titik di atas segibanyak.
Coordinat Membuat titik pada koordinat
Intersection
e [Line-line e Membuat titik potong pada garis.
e (Circle-circle ¢ Membuat titik potong pada dua lingkaran
o mixed e .Membuat titik potong pada garis dan bangun
datar
Random point
e Onsegment ¢ Membuat titik sembarang pada garis
e  Oncircle ¢  Membuat titik sembarang pada lingkaran
Sepecial e Membuat titk pada bangun datar yang kiﬂ
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inginkan
Paste
Help Menampilkan informasi tentang menu point.
Tabel 4-2 Tabel menu Point pada jendela wg.2
3. Line.

Menu line memuat ifem-item tentang garis pada wg.2, misalnya mcmbuat
ruas garis pada wg.2, meletakan ruas garis pada posisi yang kita inginkan dan lain-

lain. Keterangan lebih lengkap tentang menu line dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
Submenu Keterangan
On segment Membuat ruas garis yang kita inginkan.
Lines Membuat garis baru
Rays Membuat ruas garis baru
Pararel Membuat garis baru yang sejajar dengan suatu garis yang
ditentukan
Angles
e New angles e Membuat garis dengan sudut yang ditentukan dari
ruas garis yang ditentukan juga.
e Bisect oldto Planes e Membuat garis baru yang membagi dua sebuah
bidang.
Perpendiculars
e Altitude e Membuat garis tegak lurus dengan ketinggian dari
suatu titik
e Perp bisectors e Membuat garis tegak lurus pada garis.
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e General e Membuat garis tegak lurus yang kita inginkan
Tangents
e Poinmi-circle e Membuat garis singgung pada suatu titik dengan
lingkaran.
e Circle-circle e Membuat garis >inggung antara lingkaran dengan
lingkaran
Extensions Membuat perpanjangan garis yang diinginkan.
Help Menampilkan informasi tentang menu linear.

Tabel 4-3 Tabel menu Linear pada jendela wg.2

4. Circle

Menu circle memuat item-item tentang garis lengkung pada wg. 2, misalnya

membuat lingkaran pada bangun datar tertentu. Keterangan lebih lengkap tentang

menu curved dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan
Circumcircle Membuat lingkaran pada sebuah segitiga pada bagian luar
Incircle Membuat. lingkaran dalam segitiga sembarang
Rad;us centerm Membuat lingkaran dengan menentukan pusat dan ukuran

jari-jari pada bangun datar.

Poincare Membuat lingkaran pada suatu bangun datar

Excircle Membuat titik perpotongan.
| Help Menampilkan informasi tentang menu circle.

Tabel 4-4 Tabel menu Circle pada jendela wg.2
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5. Units

Menu unit memuat item-item tentang tampilan gambar bidang. Misalnya
menggambar laying-layang dengan ukuran sesuai dengan yang kita inginkan,
menggambar segitiga yang ukurannya sesuai dengan keinginan kita, dan lain-lain.

Keterangan lebih lengkap tentang menu units dapat dilihat dalam tabel di bawah

ini:
Submenu Keterangan

Triangle Membuat visualisasi gambar segitiga berdasarkan ASA,
SSS, dan SAS

Polygon Membuat visualisasi gambar segibanyak yang kita inginkan

Random Membuat visualisasi gambar bangun datar yang kita
inginkan.

Segment Membuat sebuah garis

Grid Membuat bangun bertingkat

Array of circles

e  Rectangular e Membuat barisan dari lingkaran yang membentuk
persegipanjang
o Triangular e Membuat barisan dari lingkaran yang membentuk
sebuah segitiga
Duplicate Meduplik2t suatu bangun datar yang dibuat.
Help Menampilkan informasi tentang menu unit. T

Tabel 4-5 Tabel menu Unit pada jendela wg. 2
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6. Transf

Menu transf memuat item-item tentang transformasi yang dapat Kkita
lakukan. Misalnya merotasikan suatu bidang dengan sumbu rotasi fertentu dan
beéamya sudut yang kita inginkan dan lain-lain. Keterangan lebih lengkap tentang

menu transf dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan

Translate Membuat bayangan suatu bangun datar.

Rotate Memutar suatu bangun datar sesuai dengan yang kita ]
inginkan.

Dilatate Membuat dialtasi pada suatu bangun datar.

Glide - refleck Mencerminkan gerakan

Last repeat Mengulang perintah transformasi terakhir yang dilakukan

pada suatu bangun.

Mirror Membuat pencerminan pada suatu bangun datar

Invert Membalikkan bangun yang membutuhkan lingkaran

Save labels Menyimpan label supaya tidak berubah.

Atribute copy (Tidak dijelaskan dalam menu help)

Fill copy (Tidak dijelaskan dalam menu help) ]

Help Menampilkan informasi tentang menu transf ‘

Tabel 4-6 Tabel menu Transf pada jendela wg. 3

7.. Edit

Menu edir memuat item-item tentang peng-edi-tan. Misalnya membatalkan
pekerjaan yang baru saja dilakukan, menghapus titik yang telah dibuat dan lain-
lain. Keterangan lebih lengkap tentang menu edit dapat dilihat dalam tabel di

bawali ini :
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Submenu Keterangan
Undo Membatalkan pekerjaan yang boru saja dilakukan.
Redo Menampilkan kembali pekerjaan yang baru saja dibatalkan.
Labels
o Letters on/ off Untuk menghilangkan label
e Home Mengembalikan label ketempat semula _
e Offset Menggeser label ke vawah
e Font Menentukan satu stel lengkap huruf cetakan, gaya
huruf cetakan beserta ukuran yag kita inginkan
e Opaque Tak tembus cahaya
e  Color Menentukan warna label yang diinginkan
e Move color Menentukan warna label yang digerakkan
e Swap Menukar label yang diinginkan
*  Dote mede Cara membuat label
e Bullet size Menentukan ukuran label
o Individual Menentukan jenis label
Highlights
e Line arribute Membuat jenis tanda garis
e Circle atribut Membuat jenis tanda pada lingkaran
e Fill region Mewarnai ssbuah tampilan
*  Marking Menambah tanda/lambangyang dapat dibubuhkan
pada gambar dimensi dua
o Tick lenght Memodifikasikan panjang ketebalan
e Arrow lenght
e Arc radius
e Bracket lenght

45
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Delete
“ e Point e Menghapus label yang diinginkan
E o Line e Menghapus garis yang diinginkan
‘1 e Circle e Menghapus lingkarang yang diinginkan
‘ o Al line e Menghapus semua garis
“ o Text e Menghapus teks
i
Coordinates Menghapus titik yang telah dibuat.
Header Meng-edit judul history.
Decimal places Meng-edit tempat desimal yang kita inginkan pada
| measurement.
Function Meng-edit tampilan fungsi yang telah kita buat.
Randomize Meng-edit tampilan bangun datar sembarang
Help Menampilkan informasi tentang menu edit.

9. Bins

Tabel 4-7 Tabel menu Edit pada jendela wg.3

8. Measurement

jarak antara dua titik dan lain-lain.

menu Bins dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Menu measurement digunakan untuk mencantumkan ukuran-ukuran yang

ingin kita tampilkan pada jendela kerja. Misalnya ukuran panjang suatu ruas garis,

Menu btns memuat item-item tentang Keterangan lebih lengkap tentang

Submenu

Keterangan
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[ Segment Meng-edit garis.
Rays Meng- edit sinar garis
Lines Meng-edit garis.
Circle ' Meng-edit lingkaran.
Drag vertices Menampilkan Iabél yang digerakkan
Text Menampilkan jendela untuk membuat texs
Paste clipboard Menempclkan suatu copy-an clipboard
XY cords Menampilkan titik-titik koordinat.
Toolbar Memunculkan jendela foolbar
Lattice-point mode Menampilkan pola-pola geometris
Help Menampilkan informasi tentang menu Bins

Tabel 4-8 Tabel menu Btns pada jendela wg. 3
10. View

| . Menu view digunakan untuk mengubah-ubaﬁ tampilan gambar yang Kkita

buat Keterangan lebih lengkap tentang menu view dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :
Submenu Keterangan |

Window Menampilkan gamibar sesuai keinginan kita, terlihat semua
atau model titik-titik untuk menunjukkan depan belakang.

View Menampilkan posisi benda tampak depan atu tampak |
belakang.

Zoom Mengubah-ubah tampilan gambar yang kita buat, gambar

| terlihat jauh atau dekat.

Shift Memutar-mutar gambar sehingga terlihat pada posisi yang
kita inginkan.

Last windowy (Tidak dijelaskan dalam help)
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Grid Mengubah dan memodifikasi tampilan koordinat
Axes Menampilkan perangkat sumbu koordinat.
Gridlines Mengubah dan memodifikasi garis

Help Menampilkan informasi tentang menu View

Tabel 4-9 Tabel menu View pada jendela wg. 3

11. Anim
Menu anim digunakan untuk menjalankan agnimasi yang telah dibuat.
Misalnya menjalankan rotasi pada sebuah limas, balok dan lain-lain. Keterangan

lebih lengkap tentang menu anim dapat dilibat dalam tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan

# Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan # slider.

8 Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan $ slider.

@ Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan @ slider. ;
& Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan & slider. |
% Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan % slider.

? Slider Menjalankan animasi yang dibuat menggunakan ? slider. :
Calibrate scrollbar Menset langkah gerakan sciollbar pada menu Anim. ‘
Autopilot link Menjalankan dua atau lebih slider bersama-sama. |

Unit rotation

Memutar suatu bangun secara acak dengan sumbu bebas.

Delay Memperlambat gerakan.

Time Menset waktu.

Tracing Menset jejak pada suatu perputaran.
Retrace Menggambar kemabali semua fracing.

Monitor iracings

Memonitor fracing.

]
1
i
!
i
H
i

Graph window

Menampilkan jendela gragh window (hanya dapat |
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—‘ difungsikan jika paling sedikit ada dua ukuran pada menu

meas yang dilawankan)

Help

Menampilkan informasi tentang menu 4nim

12. Other

Tabel 4-10 Tabel menu Anim pada jendela wg. 3

Menu: other memuat item-item tambahan yang berisi aksesoris tampilan

jendela wg.3. Keterangan lebih lengkap tentang menu other dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini :

Submenu Keterangan

List Menampilkan daftar unsur-unsur yang terdapat dalam
bangun datar yang kita buat antara lain titik-titik, sisi-sisi,
langkah-langkah membuat bangun datar, dan menampilkan
jendela kerja kosong, jika kita hendak membuat catatan.

3D solid Menampilakn bangun ruang

Fonts Memilih jenis huruf yang kita inginkan pada item-item
yang tersedia.

Color Memilih warna yang kita inginkan pada item-item yang
tersedia.

Measurements Mengatur letak tampilan ukuran dari menu meas.

Data Menyimpan data dalafn bentuk data array.

Open macro Menampilakn jendela wingeom

Replay in slow motion Mengulang gerakan lambat bangun datar

Thicken print Mengatur ketebalan print

Simulprint Mengeprint semua gambar dalam wg 2 dalam satu lembar
kertas dalam satu perintah prinz.
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kertas dalam satu perintah print. 1
PiCCT eX file Memindahkan text file ke dalam bentuk text document.
Help Menampilkan informasi tentang menu Other.

Tabel 4-11 Tabel menu Other pada jendela wg. 2

13. Help

Menu help menampilkan informasi tentang 2-dim atau wg.2 (Prcgram
Wingeom untuk geometri dimensi dua).

Fasilitas menu wingeom diatas dapat digunakan untuk mengeksplorasi

translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi yang akan di bahas sebagai nberikut.

B. Eksplorasi Program Wingeom dalam Mendukung Pembelajaran

Translasi.

Eksplorasi program Wingeom dalam mendukung pembelajaran khususnya
pada subbab translasi dapat dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini :
1.  Mengenal Translasi

Program Wingeom menyediakan menu untuk menyajikan berbagai bentuk
bidang datar. Untuk menampilkan model bidang datar pada jendela wg.2 kita
cukup meng-klik Units dan pilih model bangun datar yang kita inginkan
Triangle, Polygon, Random atau Segment. Misalnya Kkita meng-klik
Units/Polygon/kite, dan mengisi jendela dialog pada kolom side diisi dengan

panjang sisi, pada kolom angle diisi dengan jenis parameter sliders yang kita
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kita mengisi side dengan 5.0 (lima disini menyatakan ukuran 5 satuan panjang)
pada kolom angle dengan isi besar sudut dan pada kolom side diisi dengan 8.0
(delapan disini menyatakan ukuran 8 satuan panjang) sehingga akan muncul

tampilan seperti berikut ini :

Gambar 4-1 Tampilan model layang-layang ABCD

Tampilan model layang-layang tersebut dapat dieksplorasi dengan

menggunakan keyboard .

1. Tombol T (anak panah ke atas), digunakan untuk menggeser gambar ke

bawah.
2. Tombol | (anak panah ke bawah), digunakan untuk menggeser gambar
ke atas.

3. Tombol <« (anak panah ke kiri), digunakan untuk menggeser gambar ke

kanan.

4, Tombol —(anak panah kanan), digunakan untuk menggeser gambar ke

kiri.
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5.  Tombol Page up, digunakan untuk memperbesar gambar.

6. Tombol Page Down, digunakan untuk memperkecil gambar.

7. Ctrl+L, digunakan untuk menyembunyikan atau memunculkan label.

8. Cwrl+D, digunakan untuk memilih jenis titik.

9. Crrl+A, digunakan untuk menyembunyikan atau memunculkan koordinat.

Penamaan label layang-layang dapat kita ubah dengan meng-klik kanan
pada mouse, ketikan label baru yang ingin Kita ganti dan mengisi jendela dialog
yang muncul dengan label baru yang kita inginkan, selanjutnya klik ok, klik
cancel untuk membatalkan atau klik Btns/toolbar/text edit, selanjutnya mengisi
jendela dialog yang muncul dengan label baru yang kita inginkan. Lakukan
langkah yang sama untuk mengganti label yang kita inginkan.Jika ingin
memindahkan label pada posisi yang diinginkan, letakkan kursor pada label, klik
kiri mouse, tahan dan letakkan kursor pada tempat yéng diinginkan.

Dengan menggunakan gambar 4-1 pembelajaran tentang transiasi dapat
dimulai. Sebagai langkah pendahuluan yaitu mengenalkan translasi kepada siswa
menggunakan gambar 4-1, kemudian siswa diharapkan dapat mengeksplorasi dan
mengamati model translasi layang-layang tersebut.

i.  klik Transf/Translate sehingga muncul jendela Slide irems, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita translasikan, kemudian pada
kolom by the multiple diisi dengan jenis parameter s/ider yang kita inginkan
#, %, @, ?, &), pada kolom of vecror diisi dari vector apa. Misalnya
mentranslasi vertices A-D dengan jarak 4.0, menggunakan AB sebagai

vector, maka pengisian pada jendela dialog translate sebagai berikut:
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Pengisian jendela dialog translate

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, mentranslasikan layang-layang
ABCD dan menggunakan AB sebagai vektor,. Selanjutnya klik ok untuk
menjalankan perintah yang dibuat atau klik cancel untuk membatalkan.

ii. Untuk membuka atau mentranslasikan vertices yang lain dilakukan dengan
cara yang sama. Klik ok untuk melihat perubahan yang terjadi pada gambar
4-1, atau klik cancel untuk membatalkan. Perhatikan tampilan translasi

layang-layang yang dapat kita buat pada wg. 2 seperti berikut ini :

Translasi Layang-layang

Gambar 4-2 Tampilan translasi layang-layang ABCD

iii. Untuk memperlihatkan pergeseran, klik Anim/# slider, kita dapat melihatnya

dengan terlebih dahulu menset scrollbar. Kita gerakkan scrollbar sampai
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iv.

54

menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klik ser L .
Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 4

selanjutnya klik set R .

current value of # . .

Tampilan scrollbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan pergeseran
yang terjadi. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol Q
untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakkan dan tekan
tombol S untuk memperlambat gerakkan.

Jika kita menghendaki tampilan layang-layang yang berwarna, klik menu
Edit/Highlight/Fill region, Isilah kotak polygon dengan nama daerah yang
diwarnai, ketik ABCD. Klik color untk memilih warna, Klik patterrn untuk
memilih jenis pewarnaan, selanjutnya klik fill. Klik undo untuk
membatalkan perintah atau klik delete one/all. Misal pada color kita pilih

warna kuning dan pattern kita pilih solid. Seperti
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Tampilan jendela pewarnaan
Tampilan translate layang-layang berwarna dapat kita lihat pada

gambar di bawah ini :

Translasi Layang-layang

Gambar 4-3 Translate layang-layang ABCD

v. Untuk lebih jelas dengan Menggunakan gambar 4-3, siswa diharapkan dapat
melihat ruas garis apa sajakah yang dapat dihubungkkan sehingga
membentuk garis. Selanjutnya klik Line sehingga muncul jendela new
segment, kita ketikan nama garis baru yang akan kita buat, selanjutnya klik

ok. Misalnya kita ingin membuat garis, AA' atau BB' atau CC' atau DD’ .
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Jika ingin membatalkan klik cancel. Perhatikan tampilan garis-garis yang

dapat kita buat pada wg.2 seperti berikut ini:

Translasi Layang-layang

[ O

Gambar 4-4 tampilan animasi layang-layang ABCD

vi. Selanjutnya untuk membuka atau mentranslasikan vertices yang lain
lakukan dengan cara yang sama. Klik Anim/# slide, kemudian geser
scrollbar pada jendela dialog current value of # ke kanan atau ke kiri. Kita
juga dapat meng-klik autorev atau autocyc untuk mengamati pergeseran
laying-layang yang terjadi, dengan catatan tekan Q untuk keluar, tekan S
untuk memperlambat gerakan dan tekan F untuk mempercepat gerakan.

Tampilan sebagai berikut ini:
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Translasi1 Layang-layang

/C A

# Shder

Gambar.4-5 tampilan animasi layang-layang ABCD

vii. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik A maka ketik titik A pada kolom vertex kemudian klik

see untuk melihat koordinat titik A di jendela coordinat, seperti dibawah ini

Tampilan jendela koordinat



&
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viii. Tampilan gambar yang muncul dapat digunakan untuk menunjukkan

kekongruenan dua buah layang-layang dengan meng-klik meas, klik

edit/decimal place isilah pada jendela yang muncul tempat desimal pada

menu meas yang Kita inginkan. Tampilan seperti berikut ini:

Tampilan jendela measurements dan jendela tempat desimal

Translasi Layang-layang

AT

A = 5.00

Bc = 5.00 ATBT = 5.00

cp = 8.00 BicHi= S200

Ac = 5.90 c'p” = 8.00

AD = 8.00 SRS 930
<amc = 163.57 ATD" = 8.00

BD = 7.00 <A*B°C* = 163.57
<BCD = 60.00 <cTD'BT = 38.21

CDA = 31.11
CDB = 17.32
ABCD = 34.64

<B'C’D’ = 60.00

A'BTC’D" = 34.64

Gambar.4-6 Translasi layang-layang

Memahami Translasi
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2.  Memahami Translasi

Memahami translasi, kegiatan translasi layang-layang, siswa diharapkan
dapat melihat perpindahan tiap titik pada bidang dengan jarak dan arah tertentu
pada layang-layang. Misalnya saja dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk melihat dan memahami perpindahan layang-layang.
Contoh pertanyaannya:
1) Apakah perpindahan membutuhkan arah dan jarak pemindahan?

- 2) Posisi benda setelah di geser disebut apa?

3. MendefinisikanTranslasi.
Kegiatan (a) dan kegiatan (b) adalah kegiatan yang diarahkan supaya siswa
dapat menyimpulkan definisi translasi dengan bahasanya sendiri berdasarkan

eksplorasi dan pengamatan yang telah dilakukan.

4.  Memahami Translasi pada Bidang Kaitesius
Program wingeom untuk geometri dimensi dua dilengkapi dengan fasilitas
koordinat dan membuat garis baru pada bangun datar. Fasilitas tersebut dapat
digunakan untuk menjelaskan dan memahami translasi pada bidéng kartesius.
i. Klik view/axes sehingga muncul bidang kartesius, kemudian klik view/grid
untuk mengatur axes (sumbu koordinat X, y), memberi label, skala, interval,

kwadran bidang kartesius.
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ii. Kita boleh menggunakan fasilitas dari program wingeom untuk bidang datar
atau kita menggambar bangun-bangun sembarang pada geometri dimensi
dua. Misal kita membuat segitiga sembarang sendiri, sebelum menggambar
pada jendela wg.2, pertama klik Btns/toolbar untuk memunculkan jendela
toolbar, kedua klik item segment pada jendela toolbar, untuk membuat titik
baru dan ruas garis baru. Ketiga buatlah tiga buah titik sembarang dengan
cara meletakkan kursor pada posisi yang diinginkan klik kanan pada mouse
kemudian hubungkan ketiga titik tersebut, dengan cara klik kiri mouse
letakkan kursor pada titik A, tahan dan tarik kursor sampai titik B. Lakukan
langkah yang sama untuk menghubungkan titik yang lain.

iii. Klik Transf/Translate sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita translasikan, kemudian pada
kolom by the multiple diisi jenis parameter slider yang kita inginkan (#, %,
@, ?, &), pada kolom of vector diisi dari vector apa. Misalnya mentranslasi

vertices ABC dengan § slider, dari vektor BC. Pengisiannya sebagai berikut

Tampilan jendela translasi
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iv. Untuk memperlihatkan pergeseran, klik Anim/# slider, misal kita ingin
menggeser kita dapat melihatnya dengan terlebih dahulu menset scrollbar.
Kita gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00
dengan 0 selanjutnya klik ser L. Gerakkan scrollbar sampai menempel

ujung kanan ganti angka 1 dengan 4 selanjutnya klik ser R .

Tampilan scrollbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan pergeseran
yang terjadi . Klik aurorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol
Q untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakkan dan tekan

tombol S untuk memperlambat gerakkan.

Translasi padd Bidang Cartgsius |

g L S S FR IS S SO e -
DSIIGCT

Gambar 4-7
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v. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik C' maka ketik titik C' pada kolom vertex di jendela

coordinat, seperti dibawah ini :

Tampilan jendela coordinat

C. Eksplorasi Program Wingeom dalam Mendukung Pembelajaran

! Refleksi.
Pemanfaatan Wingeom dalam membantu pembelajaran refleksi dapat
dijabarkan dalam langkah-langkah berikut:
1.  Mengenal Refleksi
Program Wingeom menyediakan fasilitas untuk menyajikan bangun datar.
Pemanfaatan fasilitas program wingeom untuk mengenal refleksi dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

i. Untuk menampilkan model bangun datar pada jendela wg.2 kita cukup
meng-klik Units dan pilih model bangun datar yang kita inginkan Triangle,
Polygon, Random atau Segment.

ii. Misalnya kita meng-klik Units/Triangle/SAS, dan mengisi jendela dialog

untuk menentukan panjang sisi, besar sudut dan panjang sisi. Misalnya
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jendela dialog pada kolom side pertama kita isi 5, angle kita isi 60 dan
kolom side kedua Kkita isi 8, maka kita akan mendapatkan tampilan segitiga

dengan ukuran tersebut dalam jendela

C

| Gambar 4-8 Tampilan model segitiga ABC

iii. Tampilan model segitiga tersebut dapat kita eksplorasi dari berbagai sudut

pandang dengan menggunakan tombol anak panah atas bawah kanan Kkiri,
kita juga dapat memperbesar tampilan dengan meng-klik tombol Page up
atau memperkecil tampilan dengan meng-klik tombol Page down.

iv. Penamaan label segitiga dapat kita ubah dengan meng-klik kanan label yang
ingin kita ganti dan mengisi jendela dialog yang muncul dengan label baru
yang kita inginkan.

v. Misalkan kita membuat garis PQ, klik item segment pada jendela toolbar,

j buat dua titik, letakkan kursor pada posisi yang diinginkan klik kanan pada
mouse dan hubungkan kedua titik tersebut, dengan cara klik kiri mouse
letakkan kursor pada titik P, tahan dan tarik kursor sampai titik Q.

vi. Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom

vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian pada
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kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan dicerminkan, misal

pengisian jendela reflect:

Tampilan Jendela refleksi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, mencerminkan segitiga ABC,
terhadap garis PQ. Selanjutnya klik ok untuk menjalankan perintah yang
dibuat atau klik cancel untuk membatalkan.

vii. Jika ingin tampilan gambar yang dicerminkan berwarna, segitiga yang telah
dicerminkan dapat diwarnai dengan klik edit/highlight/fillregion. Isilah
kotak polygon dengan nama daerah yang ingin diwarnai, misal ketik A'B'C'.
Klik color untuk memilih warna misal hijau, klik pattern untuk memilih

jenis pewarnaan, selanjutnya klik fill. Misalnya tampilan di bawah ini

Gambar 4-9 Refleksi segitiga ABC
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viii. Pencerminan dapat di animasi dengan merotasikan terlebih dahulu benda

yang akan dicerminkan atau bayangan benda terebut.

# SLIDER

Gambar 4.9 Refleksi segitiga ABC

x. Simpanlah gambar tersebut untuk membuat tampilan baru, karena Wingeom
tidak bisa menampilkan beberapa gambar sekaligus dalam satu jendela
kerja.

xi. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik B' maka ketik titik B' pada kolom vertex di jendela

coordinat, seperti dibawah ini :



U
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Tampilan jendela koordinat

2.  Memahami Refleksi atau Pencerminan

Melalui kegiatan (a), kegiatan mengenal refleksi atau pencerminan dengan
cara mengeksplorasi dan mengamati segitiga yang dicerminkan, siswa diharapkan
dapat melihat bahwa suatu benda jika dicerminkan terhadap suatu garis, suatu
sudut atau titik maka panjangnya tetap, besarnya tetap atau bayangannya adalah
titik itu sendiri.
3.  Mendefinisikan refleksi

Kegiatan (a) dan kegiatan (b) adalah kegiatan yang diarahkan supaya siswa
dapat menyimpulkan definisi refleksi dengan menggunakan bahasanya sendiri
berdasar eksplorasi dan pengamatan.
4.  Refleksi Terhadap Sumbu Y dan Garis Sejajar dengan Sumbu Y

Program Wingeom juga dapat digunakan untuk membantu memahami
refleksi terhadap sumbu y dan garis sejajar dengan sumbu y, terutama refleksi

terhadap garis x = a. Contoh titik P(x, y) direfleksikan terhadap garis x = 5, dapat

dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

i. Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul

jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow, label
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atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat tampilan,

kemudian klik close. seperti yang terlihat dibawah ini:

Tampilan jendela grid
Akan tampak jendela wingeom yang bersumbu koordinat seperti dibawah

ini:

_______________________________________________ ptmme i (WCTWR GO MR
B T e T T, T T RN PR S u S -
H - i
% =5 - =3 —2 -1 3
________________________________________________ ,+______4_____4..______;_____________________. o
______________________________________________ P e e - Sl JHEEE s SRS Rt B .
_________________________________________ J| SO N, [ ..,

Tampilan jendela wingeom bersumbu koordinat
ii. Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela coordinat. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang

diinginkan. Contoh pengisian jendela coordinat
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iii.

iv.

enter coordinates .

Tampilan jendela koordinat

Pengisian jendela tersebut diartikan , nilai x = 3, nilai y = 4. Selanjutnya
klik mark untuk melihat tampilan atau klik #ndo untuk membatalkan.
Klik Btns/toolbar/segment, untuk membuat garis x = a yang sejajar dengan
sumbu y. Misal x = 5.
Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian pada
kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan dicerminkan, misal
kolom vertices diisi dengan titik P(x, y), kemudian pada kolom in mirror
diisi dengan garis x = 5.
Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik P' maka ketik titik P' pada kolom vertex di jendela

coordinat, seperti dibawah ini :
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vi. Dari langkah-langkah diatas akan didapat tampilan dibawah ini:

o/  Refleksi terhadap sumbu Y dan sejajar dengan sumbu Y

]tz osd 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 %

Gambar 4-12 Refleksi titik P terhadap sumbu Y dan sejajar sumbu Y
Siswa juga dapat mengamati apakah titik P'(x’, y) merupakan bayangan
dari titik P(x,y)? Apakah jarak P(x,y) ke sumbu x sama dengan jarak titik
P'(x', y") ke sumbu x? Siswa juga diharapkan mampu mencerminkan titik
yang lain atau bangun datar yang tersedia pada program Wingeom
terhadap garis x = a.
5.  Refleksi terhadap Sumbu X dan Garis Sejajar Sumbu X
Lakukan langkah atau cara yang sama menentukan bayangan suatu titik
oleh refleksi terhadap garis x = @, maka bayangan dari titik P(x, y) oleh refleksi
terhadap garis y = b adalah P'(x’, ). Contoh titik P(x, y) direfleksikan terhadap
y =6. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
i. Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul
jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow, label
atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat tampilan,

kemudian klik close.



ii.

iii.

iv.
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Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela koordinat. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang
Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik wndo untuk
membatalkan.

Klik Btns/toolbar/segment, untuk membuat garis y = b yang sejajar dengan
sumbu x. Misal y = 6.

Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide ifems, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian pada
kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan dicerminkan, misal
kolom vertices diisi dengan P(x, y), kemudian pada kolom in mirror diisi

dengan garisy = 6

N
114
10
- --= P&, ¥)
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-4 -3 -2 -1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Gambar 4-13 Refleksi P terhadap sumbu X dan sejajar sumbu X
Siswa juga dapat mengamati apakah titik P'(x’, y") merupakan bayangan
dari titik P(x,y)? Apakah jarak P(x,y) ke sumbu y sama dengan jarak titik

P'(x', y") ke sumbu y? Siswa juga diharapkan mampu mencerminkan titik
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| yang lain atau bangun datar yang tersedia pada progrém Wingeom
terhadap garis y = b.
f Refleksi Terhadap Garisy = xdan y = -x
1. Refleksi terhadap garis y = x
Lakukan langkah atau cara yang sama menentukan bayangan suatu titik
oleh refleksi terhadap garis x = a, maka bayangan dari titik P(x, y) oleh refleksi
terhadap garis y = x adalah P'(x’, y"). Langkah-langkahnya sebagai berikut:

i Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul
jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow,
label atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat tampilan,
kemudian klik close.

‘i'i Klik Point/coérdinat, sehingga muncul jendela koordinat. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang
Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik undo untuk
membatalkan.

iii ~ Klik Btns/toolbar/segment, untuk membuat garis y = x.

iv  Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom

veriices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian pada

kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan dicerminkan , misal
kolom vertices diisi dengan P(x, y), kemudian pada kolom in mirror diisi
dengan garisy =x

v Dari langkah-langkah diatas dapat kita lihat tampilan refleksi terhadap

garis y = x sebagai berikut:
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| Refleksi terhadap garis y = x

X P Y) y=x
| : <
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Gambar 4-12 Refleksi P terhadap garis y = x

Siswa juga dapat mengamati pakah titik P(x’, y’) merupakan bayangan

dari titik P(x,y)? Apakah jarak P(x,y) ke sumbu y sama dengan jarak titik

P'(x’, ¥ ke sumbu y? Siswa juga diharapkan mampu mencerminkan titik

yang lain atau bangun datar yang tersedia pada program Wingeom
terhadap garis y = x.

vi Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,

isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin

tahu koordinat titik P' maka ketik titik P' pada kolom vertex di jendela

coordinat, seperti dibawah ini :

2. Refleksi terhadap garis y = -x
Lakukan langkah atau cara yang sama menentukan bayangan suatu titik
oleh refleksi terhadap garis x = g, maka bayangan dari titik P(x, y) oleh refleksi

terhadap garis y = -x adalah P'(x’, y'). Langkahnya sebagai berikut:
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ii

iii

iv

Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul
jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow,
label atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat tampilan,
kemudian klik close.

Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela koordinat. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang
Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik undo untuk
membatalkan.

Klik Btns/toolbar/segment, untuk membuat garis y = -x.

Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian pada
kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan dicerminkan , misal
kolom vertices diisi dengan P(x, y), kemudian pada kolom in mirror diisi

dengan garis y = -x

| Refleksi terhadap garis y = -x
TRE Yoo - ;,:P(X- ¥)
1 \
Y — 1"\ + 3

0}» g’ x

i Yil®

i DN

PG, oo x

Gambar 4-13 Refleksi terhadap garis y = -x
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Siswa juga dapat mengamati apakah titik P'(x’, y') merupakan bayangan dari
titik P(x,y)? Apakah jarak P(x,y) ke sumbu y sama dengan jarak titik
P'(x', y') ke sumbu »? Siswa juga diharapkan mampu mencerminkan titik
yang lain atau bangun datar yang tersedia pada program Wingeom terhadap

garis y = -x.

D. Eksplorasi Program Wingeom dalam- Mendukung Pembelajaran

Rotasi

Pemanfaatan Wingeom dalam membantu pembelajaran rotasi dapat
dijabarkan dalam langkah-langkak berikut:
1.  Mengenal Rotasi

Program Wingeom menyediakan fasilitas untuk menyajikan bangun datar.
Pemanfaatan fasilitas program wingeom untuk mengenal rotasi. Untuk
menampilkan model bangun datar pada jendela wg.2 kita cukup meng-klik Units
dan pilih model bangun datar yang kita inginkan Triangle, Polygon, Random atau
Segment. Misalnya kita meng-klik Units/Polygon/Reguler, misal jendela dialog
pada kolom length kita isi 5, pada kelom sides kita isi 1, maka kita akan
mendapatkan model segilima dengan ukuran panjang 1 satuan panjarg. Tampilan

segilima dengan ukuran tersebut dalam jendela wg 2 tampak sebagai berikut:
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Gambar 4-16 Tampilan segilima

Tampilan model segilima tersebut dapat kita eksplorasi dari berbagai sudut
pandang dengan menggunakan tompol anak panah ke atas T, ke bawah {, ke
kanan —, ke kiri <~ pada keyboard. Tekan tombol anak panah ké atas jika ingin
menggeser gambar ke bawah. Tekan tombol anak panah ke bawah jika ingin
menggeser gambar ke atas. Tekan tombol anak panah ke kanan jika ingin
menggeser gambar ke kiri. Tekan tombol ke kiri jika ingin menggeser gambar ke
kanan. Kita juga dapat memperbesar tampilan segilima dengan menekan tombol
page up atau memperkecil tampilan segilima dengan menekan tdmbol page down
atau gunakan menu view untuk mengubah tampilan.

Penamaan label segilima dapat kita ubah dengan cara meng-klik kanan pada
label yang kita ganti dan mengisi jendela dialog yang muncul dengan label baru

Dengan menggunakan gambar segilima pembelajaran tentang rotasi dapat

dimulai. Sebagai langkah pendahuluan yaitu mengenalkan rotasi kepada siswa
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menggunakan gambar segilima di atas, kemudian siswa diharapkan dapat
mengeksplorasi dan mengamati model rotasi segilima tersebut. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:

i  Klik transfirotate, sehingga muncul jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi dengan titik-titik yang ingin dirotasikan , misalnya titik pada
segilima ABCDE, kolom using center diisi dengan pusat rotasi, kolom
angle diisi slider yang dipilih (#, %, @, ?, &) dan pada kolom dilation
factor diisi dengan besarnya factor dilatasi. Contoh pengisian jendela

rotate/dilate -

ratate/dilate

Tampilan pengisian jendela rotasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, merotasikan segilima, dengan
menggunakan titik E sebagai pusat rotasi, besar sudut perputarannya
menggunakan slider @, dan besar factor dilatasi 1. Selanjutnya klik ok
untuk menjalankan perintah yang dibuat atau klik cancel untuk
membatalkan.

ii ~ Untuk melihat besar sudut perputarannya, klik menu anim/@ slider, kita
dapat melihatnya dengan terlebih dahulu menset scrollbar. Misal kita

ingin melihat perputaran 90°, kita gerakkan scrollbar sampai menempel
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ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik ser L . Gerakkan
scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 90

selanjutnya klik set R .sehingga muncul jendela berikut:

Tampilan scrolbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan perubahan

yang terjadi. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol

O untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan
tombol S untuk memperlambat gerakan.

iii ~Tampilan gambar yang muncul dapat digunakan untuk menunjukkan

kekongruenan dua buah segilima. Klik measurement untuk melihat besar

ukuran panjang maupun besar sudut. Kemungkinan tampilan gambarnya

adalah sebagai berikut :
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SEGILIMA YANG DIROTASIKAN DENGAN PUS
(Segilima ABCDE dan segilima A'B'CDE)

[area]

[length]

[length] ATB'C'D'E = 1.7 a]fea]
BT = 1.0

[length] rcr = 1.0 {length]

[length] —lJ:.D[lmgﬂ:] y|

[length] 1.0 [length]

<ATB'C® = 10B.0
<B"C*D' = 108.0
<C*DTE = 108.0

<DTEAT = 108.0

<EA"B” = 108.0

<BAB = 10B8.0

lider

Gambar 4-17 Rotasi segilima dengan pusat E

2.  Mengenal dan memahami rotasi
Melalui kegiatan (a), kegiatan mengeksplorasi model segilima, siswa
diharapkan dapat melihat apa saja yang menentukan rotasi pada segilima.
Misalnya dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
melihat dan memahami rotasi. Contoh pertanyaannya :
1. Apa saja yang menentukan rotasi ?
2. Apabila arah perputaran searah dengan arah putaran jarum jam, maka
disebut sudut apa? Apa yang dimaksud dengan sudut positif?
3.  mendefinisikan Rotasi
Kegiatan (a) dan kegiatan (b) adalah kegiatan yang diarahkan supaya
siswwa dapat menyimpulkan definisi rotasi dengan bahasanya sendiri berdasarkan

eksplorasi dan pengamatan yang telah dilakukan.
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4.

Rotasi Berpusat di 0(0, 0)

ii.

Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul
jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow,
label atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melibhat tampilan,
kemudian klik close.

Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela koordinat. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang
Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik undo untuk
membatalkan.

Klik 7ransf/Rotate sehingga muncul jendela Slide ifems, pada kolom
vertices diisi dengan titik-titik yang ingin dirotasikan, kolom using center
diisi dengan pusat rotasi, kolom angle diisi dengan besarnya sudut
perputaran yang diikuti slider yang dipilih (#, %, @, ?, &) dan pada
kolom dilation factor diisi dengan besarnya factor dilatasi. Misal

pengisian jendela rotate/dilate:

ratate/dilate

Tampilan jendela rotasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, merotasikan titik P(x, y) ,

dengan menggunakan titik O(0, 0) sebagai pusat rotasi, besar sudut
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menggunakan slider #, dan besar factor dilatasi 1. Selanjutnya klik ok
untuk menjalankan perintah yang dibuat atau klik cancel untuk
membatalkan.

iv. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/# slider, kita dapat
melihatnya dengan terlebih dahulu menset scrollbar. Misal kita ingin
melihat perputaran 90°, kita gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar
sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 90 selanjutnya klik

set R .sehingga muncul jendela berikut:

| urrent valne of @

Tampilan scrolbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan perubahan
yang terjadi. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol QO
untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol
S untuk memperlambat gerakan.

v Tampilan gambar yang muncul adalah sebagai berikut:
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A
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Rotasi berpusat pada titik 00, 09
y‘ ~

@ SLIDER

O L°A

Gambar 4-18 Rotasi berpusat pada O(0, 0)

Siswa diharapkan dapat merotasikan bangun datar di O(0, 0) dengan cara
yang sama dengan besar sudut berbeda-beda.
5.  Rotasi Berpusat di Titik A(a, b)

Program Wingeom juga dapat digunakan untuk membantu memahami rotasi
berpusat di 4(0, 0) . Contoh titik P’(x’, y’) merupakan peta atau bayangan titik
P(x, y) oleh rotasi yang berpusat di 4(0, 0) sebesat «. Langkahnya sebagai
berikut

i. Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul
jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow,
label atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat tampilan,
kemudian klik close.

ii. Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela koordinar. Kolom x diisi
dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y yang
Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik wndo untuk

membatalkan.
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iii

Klik Transf/Rotate sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan titik-titik yang ingin dirotasikan, kolom using center
diisi dengan pusat rotasi, kolom angle diisi slider yang dipilih
#, %, @, ?, &) dan pada kolom dilation factor diisi dengan besarnya

factor dilatasi. Misal pengisian jendela rotate/dilate:

Tampilan jendela rotasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, merotasikan titik P(x, y) ,
dengan menggunakan titik A(0, 0) sebagai pusat rotasi, besar sudut
perputarannya slider #, dan besar factor dilatasi 1. Selanjutnya klik ok
uatuk  menjalankan  perintah yang dibuat atau klik cancel untuk
moymmialkanl. Sctelah melakukan langkah-langkah di atas maka akan kita

dapatkan tampilan sebagai berikut:
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Gambar 4-19 Rotasi berpusat di titik A(a, b)

Siswa juga dapat mengamati apakah titik P'(x’ y') merupakan bayangan
dari titik P(x,y)? Siswa juga diharapkan mampu merotasikan titik yang
lain atau bangun datar yang tersedia pada program Wingeom dengan

rotasi yang berpusat di titik 4(a, b).

iv  Menggunakan Anim/# slider kita dapat meng-animasi-kan tiiik P{x, y)

yang berpusat di titik A(a, b) tersebut dengan icrickin dabiulu picnset

g kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya kiik

simzinal caciempel aiun

set L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan dan kita ganti 60

sclnutnya khik sef R . Sehingga muncul sehingga muncul jendela berikut

Lopiina rotast tiEK P(x. v) yang berpusat di titik A(a, b) :

8 I AP | 2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 8

|

Tampilan scrolbar

# SLIDER

-4 -3 -2 -1 1 F 3 4 B 6 7 8 9 10

Gambar 4-20 Rotasi P berpusat di titik A(a, b)

untuk manganimasikan kita klik Anim/# slider kemudian kita gerakkan
scrollbar ke kanan atau ke kiri, atau jika menghendaki gambar bergerak

sendiri kita klik autorev dan untuk keluar tekan tombol Q.

E. Eksplorasi Program Wingeom dalam Mendukung Pembelajaran

Dilatasi
Pemanfaatan Wingeom dalam membaniu pembelajaran

dijabarkan dalam langkah-langkah beri
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1.  Mengenal Dilatasi

Program Wingeom menyediakan fasilitas untuk menyajikan bangun datar.
Pemanfaatan fasilitas program wingeom untuk mengenal dilatasi. Untuk
menampilkan model bangun datar pada jendela wg.2 kita cukup meng-klik Units
dan pilih model bangun datar yang kita inginkan 7Triangle, Polygon, Random atau
Segment. Misalnya kita meng-klik Units/Triangle/SSS, misal jendela dialog SSS
input pada kolom side pertama kita isi 4, pada kolom side kedua kita isi 5, pada
kolom side ketiga kita isi 6, maka kita akan mendapatkan model segitiga
Tampilan cegitiga dengan ukuran tersebut dalam jendela wg.2 tampak sebagai

berikut:

Gambar 4- 21 Tampilan segitiga ABC
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Tampilan model segitiga tersebut dapat kita eksplorasi dari berbagai sudut

pandang dengan menggunakan tompol anak panah ke atas T, ke bawah |, ke
kanan —, ke kiri «— pada keyboard. Tekan tombol anak panah ke atas jika ingin
menggeser gambar ke bawah. Tekan tombol anak panah ke bawah jika ingin
menggeser gambar ke atas. Tekan tombol anak panah ke kanan jika ingin
menggeser gambar ke kiri. Tekan tombol ke kiri jika ingin menggeser gambar ke
kanan. Kita juga dapat memperbesar tampilan segilima dengan menekan tombol
page up atau memperkecil tampilan segilima dengan menekan tombol page down
atau gunakan menu view untuk mengubah tampilan.

Penamaan label segitiga dapat kita ubah dengan cara meng-klik kanan pada
label yang kita ganti dan mengisi jendela dialog yang muncul dengan label baru

Tampilan gambar dapat diwarnai agar lebih menarik dan menyenangkan
untuk membantu pembelajaran. Segitiga yang telah dibuat dapat diwarnai dengan
klik Edit/highlight/fill region. Isilah kotak polsgon dengan nama daerah yang
ingin diwarnai. Klik color untuk memilih warna, klik patfern untuk memilih jenis
pewarnaan, selanjutnya kiik fi// Untuk membatalkan klik delere one/all.

Dengan menggunakan gambar segitiga pembelajaran tentang dilatasi dapat
dimulai. Sebagai langkah pendahuluan yaitu mengenalkan dilatasi kepada siswa
menggunakan gambar segitiga di atas, kemudian siswa diharapkan dapat
mengeksplorasi dan mengamati model rotasi segitiga  tersebut. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:

i. Klik transf/dilate, schingga muncul jendela rotate/dilate. Kolom vertices

diisi dengan titik-titik vang ingin dilatasikan, misalnva titik pada segitiga
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ABC, kolom using center diisi dengan pusat dilatasi, kolom angle diisi
dengan besar sudut yang diinginkan dan pada kolom dilation factor diisi
dengan slider yang dipilih (#, %, @, ?, &). Contoh pengisian jendela

rotate/dilate :

Tampilan jendela dilatasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, dilatasi segitiga dengan
menggunakan titik O sebagai pusat dilatasi, besar sudut perkalian 0° dan
factor dilatasi sebesar slider $. Selanjutnya klik ok untuk menjalankan
perintah yang dibuat atau klik cancel untuk membatalkan. Maka akan

muncul tampilan sebagai berikut:

DILATASI SEGITIGA
(Perkalian bangun)

$ SLIDER

Gambar 4-22 Dilatasi segitiga ABC
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ii.

Untuk melihat dilatasi segitiga, klik menu anim/ $ slider, Misal kita ingin
melihat besar factor dua kali bangun segitiga ABC, kita gerakan srollbar
sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik
set L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1 diganti dengan

angka 2 selanjutnya klik ser R

Tampilan scrolbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan perubahan
yang terjadi. Klik autorev atau klik aufocyc, dengan catatan tekan tombol
O untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan
tombol S untuk memperlambat gerakan. Tampilan gambar yang muncul

adalah sebagai berikut:
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DILATASI SEGITIGA
(Perkalian bangun)

$ SLIDER

Gambar 4-23

iii. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik B maka ketik titik B pada kolom vertex kemudian
klik see untuk melihat koordinat titik B

2.  Mengenal dan memahami dilatasi
Melalui kegiatan (a), kegiatan mengeksplorasi model segitiga, siswa diharapkan
dapat melihat apa saja yang menentukan dilgtasi pada segitiga.
3.  mendefinisikan Dilatasi

Kegiatan (a) dan kegiatan (b) adalah kegiatan yang diarahkan supaya siswwa
dapat menyimpulkan definisi dilatasi dengan bahasanya sendiri berdasarkan

eksplorasi dan pengamatan yang telah dilakukan.
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4.  Dilatasi Berpusat di 0(0, 0)

Program Wingeom juga dapat digunakan untuk membantu memahami
dilatasi berpusat di O(0, 0). Contoh dilatasi persegipanjang berpusat di O(0, 0).
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

i Buatlah sebuah persegipanjang dengan meng-klik

units/random/rectangle. Maka akan terlihat tampilan sebagai berikut:

Persegipanjang

A

Gambar 4-24 Tampilan persegi panjang

Avsaaa A VAwwo

ii  Klik transf/dilate, sehingga muncul jendel2 retate/dilate. Kolom vertices
diisi dengan titik-titik yang ingin dilatasikan, misalnya titik pada
persegipanjang ABCD, kolom using center diisi dengan pusat dilatasi,
kolom angle diisi dengan besar sudut perkalian dan pada kolom dilation
Jactor diisi diikuti slider yang dipilih (#, %, @, ?, &). Contoh pengisian

jendela rotate/dilate :
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Tampilan jendela dilatasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, dilatasi persegipanjang dengan
menggunakan titik O sebagai pusat dilatasi, besar sudut perkalian 0° dan
besar factor dilatasi slider %. Selanjutnya klik ok untuk menjalankan
perintah yang dibuat atau klik cancel untuk membatalkan.

i.  Klik menu anim/% slider, Untuk melihat dilatasi persegipanjang sehingga
muncul kotak current value of %. Misal kita ingin melihat besar factor
empat kali bangun persegipanjang ABCD, kita gerakan srollbar sampai
menempel ujung Kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set L .
Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1 diganti dengan angka 4

selanjutnya klik set R

Tampilan scrolbar

Cobalah gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan perubahan

yang terjadi. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol
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O untuk keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan
tombol S untuk memperlambat gerakan.

Tampilan gambar yang muncu!l adalah scbagai berikut:

Dilatasi Berpusat di O(0, 0)

Gambar 4-25 Dilatasi segiempat ABCD berpusat di O(0, 0)

Siswa juga dapat mengamati apakah persegipanjang A’B’C’D’ merupakan
perkalian persrgipanjang ABCD, Siswa juga diharapkan mampu
mendilatasikan titik atau bangun datar yang tersedia pada program

Wingeom dengan dilatasi yang berpusat di titik O(0, 0).

5.  Dilatasi Berpusat di Titik A(a, b)

Program Wingeom juga dapat digunakan untuk membantu memahami
dilatasi berpusat di titik A(a, b). Contoh titik P’(x’, y’) bayangan dari titik P(x, y)
oleh dilatasi. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

i.  Buat sumbu koordinat dengan meng-klik view/grid, sehingga muncul

jendela grid, ada beberapa kolom pada jendela grid klik axes , arrow,
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ii.

label atau item lain yang diinginkan, klik apply untuk melihat
tampilan, kemudian klik close.

Klik Point/coordinat, sehingga muncul jendela koordinat. Kolom x
diisi dengan sembarang nilai x, kolom y diisi dengan sembarang nilai y
yang Selanjutnya klik mark untuk melihat tampilan atau klik undo

untuk membatalkan. Misal dilatasi titik P(5, 4) yang berpusat pada

titik A(3, 2)

iii.

Gambar 4-26 Dilatasi P berpusat di titik A(a, b)
Klik Transf/Rotate sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan titik-titik yang ingin dilatasikan, kolom using
center diisi dengan pusat dilatasi, kolom angle diisi dengan besarnya
sudut perkalian dan pada kolom dilation factor diisi dengan slider

yang dipilih (#, %, @, ?, &). Misal pengisian jendela rotate/dilate:



&
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ii.

Tampilan jendela pengisian dilatasi

Pengisian jendela tersebut dapat diartikan, dilatasi titik P(x, ) dengan
menggunakan titik 4 sebagai pusat dilatasi, besar sudut perkalian 0° dan

slider @. Selanjutnya klik ok untuk menjalankan perintah yang dibuat atau

klik cancel untuk membatalkan.

Tampilan gambar yang muncul adalah scoagai borisut

Y noname?2 w2

e
Dilatasi|Berpusat di Titik A(a, b)
@ SLIDER
I - mmmmmm e i
J -------------------1?
T ----------jci E
AR g

Gambar 4-27 Dilatasi P berpusat di titik A(a, b)

Klik menu anim/@ slider, Untuk melihat dilatasi titik P(x, y). Misal kita
ingin melihat besar factor tiga kali titik P(x, y), kita gerakan srollbar
sampai menempel ujung Kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik
set L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1 diganti dengan

angka 3 selanjutnya klik set R
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Tampilan scrolbar

Cobalah gerakkan ‘scrollbar ke kanan atau ke kiri, perhatikan perubahan
yang terjadi. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol
Q untuk keluar, tekan tombol F' untuk mempercepat gerakan dan tekan

tombol S untuk memperlambat gerakan.

Tampian gainoar yang muncul adalah sebagai berikut:

| Dilatasi/Berpusat di Titik A(a, b)
: @ SLIDER
i geen |
T TR -0 _gz.
J:-.......________.____:T ‘

Gambar 4-28 Dilatasi berpusat di titik A(a, b)
| Siswa juga dapat mengamati apakah titik P(x, y) merupakan perkalian titik
P’(x, ), Siswa juga diharapkan mampu mendilatasikan titik atau bangun

datar yang tersedia pada program Wingeom dengan dilatasi yang berpusat

di titik A(a, b).
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BABY
PEMANFAATAN WINGEOM UNTUK MENDUKUNG PEMBELAJARAN

TRANSFORMASI GEOMETRI DI SEKOLAH

A. Pengajaran Menggunakan Modul

Akhir-akhir ini makin banyak sekolah yang menerapkan strategi belajar
mengajar yang mengaktifkan siswa. Pembelajaran lebih diarahkan kepada proses
belajar yang membimbing siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, siswa dituntut untuk lebih eksploratif dan inovatif dalam belajar. Salah
satu metode belajar mengajar yang melibatkan keaktifan siswa adalah pengajaran
dengan modul.

Modul dapat dirumuskan sebaggli suatu unit yang lengkap yang berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas.(Nasution, 1:205:1982). Menurut Soemirat(1980), modul adalah bingkisan
bahan pengajaran tertulis yang dapat dipelajari oleh anak dengan aktifitas mandiri,
iayanan dan bimbingan guru atau pamiong diatur sesedikit mungkin. Modul

berwujud berkas bahan tertulis yang berisi kegiatan belajar dengan petunjuk-

petunjuknya, dan ada pula yang dilengkapi dengan media pembelajaran scperti - -

kaset, slide, file dan lain-lain.
Menurut Nasution(1982) pengajaran modul adalah pengajaran yang
sebagian atau seluruhnya didasarkan atas modul. Tujuan pengajaran modul adalah

membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kemampuan masing-

96
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masing.Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi siswa unfuk belajar
menurut cara masing-masing, karena setiap siswa mempunyai cara yang berbeda
dalam memecahkan suatu masalah tertentu. Pengajaran modul yang baik
memberikan aneka ragam kegiatan instruksional, seperti membaca buku pelajaran,
buku pernustakaan, majalah, mempelajari gambar-gambar, foto, diagram, melihat
film, slides, mendengarkah.audio—tape, mempelajari alat-alat demonstrasi, turut
serta dalam proyek dan percobaan dan sebagainya.

Pengajaran dengan modul mencantumkan evaluasi untuk mendiagnosis
kelemahan siswa selekas mungkin agar diperbaiki dan memberi kesempatan yang

sebanyak-banyaknya kepada siswa untuk mencapai hasil yang setinggi-tingginya.

Bentuk Umum Modul.

Dalam penyusunan modul dapat diikuti berbagai kemungkinan. Di bawah
ini diberikan beberapa alternatif tentang tiga aspek uiama yakni isi atau bahan,
waktu belajar dan urutan modul. (Nasution h: 212: 1982).

1. Bahan.

i Siswa harus menyelesaikan semua modul atau ia boleh memilih
hanya beberapa modul menurut keperluannya.

ii. Tujuan-tuyjuan dirumuskan dengan jelas dan siswa bolsh
merencanakan atau memiliki kegiatan-kegiatan belajar yang dapat
membantunya untuk mencapai tujuan-tujuan itu.

ili. Dalam tiap modul beban itu scbagian atau seluruhnya diwajibkan

untuk dipelajari.

97



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 98

iv.  Seluruh bahan atau hanya sebagian saja yang dimodulkan.
2. Waktu belajar.

1. Fasilitas belajar serta sumber-sumber belajar terbuka sepanjang
hari dan pada malam harinya atau hanya untuk waktu-waktu
tertentu saja.

ii.  Seluruh bahan dipelajari secara individual atau sebagian saja dan
selanjutnya dileiigkapi dengan kuliah, penjelasan guru, diskusi dan
sebagainya.

3. Urutan.
i. Modul-modul dipelajari menurut urutan tertentu, atau siswa

mempelajarinya menurut urutan yang diinginkan.

Unsur-unsur administrasi modul.
Unsur-unsur administrasi modul berdasarkan Nasution h: 212: 1982,
terdiri dari:
1. Pengembangan modul

i. Memilih bahan pelajaran dan alat-alat pelajaran.

ii. Menyusun bahan dalam satuan-saiuan untuk tiap modul.

iii. Merumuskan tujuan tiap modul.

iv. Menyesuaikan tujuan dengan proses belajar.

v. Merencanakan dan memonitor dan mencatat kemajuan dan hasil

belajar murid.

vi. Merencanakan evaluasi akhir hasil belajar murid.
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. ‘ 2. Pelaksanaan

i. Penyebaran, penyampaian modul kepada siswa.
ii. Memonitor kemajuan belajar siswa.

iii. Mencatat hasil belajar siswa.

iv. Memberi balikan kepada siswa.

v. Menilai hasil belajar akhir.

Cara Menyusun Modul
Dalam garis besarnya penyusunan modul atau pengembangan modul dapat
mengikuti langkah-langkah yang berikut (Nasution h: 212: 1982), yaitu:

1. Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk

l kegiatan untuk siswa yang dapat diamati dan diukur.

‘J 2. Urutan tujuan-tyjuan itu yang menentukan langkah-langkah yang
diikuti dalarm modul itu.

3. Melihat dan mengukur pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimiliki siswa sebagai prasyarat mempelajari modul tertenfu.

4. Menyusun alasan pentingnya mempelajari modul tertentu, bagi siswa.

5. Merencanakan kegiatan-kegiatan belajar untuk membantu dan
membimbing siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti
dirumuskan dalam tujuan. Kegiatan ini dapat berupa mendengarkan
rekaman, melihat film, mengadakan percobaan, dalam laboratorium,
membaca, memyelesaikan soal da lain sebagainya.

6. Menyusun lembar evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa.

99
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7. Menyiapkan sumber-sumber pengajaran yang diperlukan untuk

memahami materi.

Secara teoritis penyusunan modul dapat dimulai dengan perumusan tujuan,
akan tetapi dalam praktek sering dimulai dengan penentuan topik dan bahan
pengajarannya yang dapat dipecahkan dalam bagian-bagian yang kecil yang akan
dikembangkan menjadi modul.Baru sebagai langkah kedua dirumuskan tujuan-

tujuan modul yang berkenaan dengan bahan yang perlu dikuasai itu.

Tahap-tahap Penggunaan Modul
Pelaksanaan modul pada suatu jam pelajaran melalui beberapa tahap
(Vembrianto,1981), yaitu :
1. Guru mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan.
2. Guru memberikan pengarahan singkat tentang tugas siswa dalam
mengerjakan modul.
3. Siswa mempelajari lembaran kegiatan dan melakukan tugas-tugas
dalam lembaran kerja.
4. Siswa memeriksa hasil pekerjaannya dan memperbaiki kesalahan-
kesalahannya.
5. Guru memberikan test kepada siswa untuk mengevaluasi penugasan

siswa atas modul yang telah dipelajarinya.
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Isi Modul
Secara garis besar, modul berisi petunjuk untuk guru, lembar kegiatan
siswa, lembar kerja, kunci jawaban lembar kerja, lembar evaluasi, dan kunci
lembar evaluasi (Vembrianto, 1981) dan formatnya dapat dilihat dibawah ini :
1. Petunjuk untuk guru berisi :

i. Petunjuk umum, memuat prasyarat tentang topik yang telal
dipelajari dan yang sudah dikuasai siswa, petunjuk lain yang
diperlukan untuk menjelaskan modul tersebut, misalnya adanya
istilah baru, aturan khusus, penjelasan test, dan lain-lain.

ii. Petunjuk khusus memuat pokok bahasan dan sub pokok bahasan,
kelas dan semester, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, pokok-
pokok materi, prosedur pengajaran yang di dalamnya berisi tugas
gury, tugas siswa, alat dan bahan, dan evaluasi.

2. Lembar kegiatan siswa berisi.

i. Petunjuk umum, memuat prasyarat apa yang harus dimengerti oleh
siswa untuk dapat mempelajari modul tersebut, petunjuk lain,
seperti istilah-istilah, langkah-langkah khusué dan aturan-aturan,
dan lain-lain.

ii. Petunjuk khusus, memuat pokok bahasan dan sub pokok bahasan,
kelas dan semester, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, alat dan
sumber.

iii. Kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh siswa.
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3. Lembar kerja berisi soal latihan.

4. Kunci jawaban lembar kerja berist jawaban beserta cara
penyelesaiannya.

5. Lembar evaluasi berisi soal test.

6. Kunci jawaban lembar evaluasi berisi jawaban beserta salah satu cara

penyelesainnya, dan pedoman penilaian.

Petunjuk untuk guru khusus diperuntukan bagi guru dan hanya diketahui
oleh guru. Kunci jawaban lembar kerja dan kunci jawaban lembar evaluasi
disimpan oleh guru, dan hanya diberikan kepada siswa yang telah berhasil
menyelesaikan tugas-tugas pada lembar kerja dan lembar evaluasi itu.

Pengajaran dengan modul mengharuskan siswa aktif dan akan membawa
hasil belajar yang lebih baik, maka penulis memilih menggunakna pembelajran
dengan modul untuk pemanfaatan wingeom untuk mendukung pembelajarn
transformasi geometri dimensi dua di SMU. Oleh karena itu penulis membuat

beberapa inodui dengan topik transformasi geometri
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B. Modul TentangTranslasi.

PETUNJUK UNTUK GURU

Modul : Transformasi

Topik : Memahami Translasi

Kelas : III IPA SMU, Semester 11

Waktu: 2 X 45 menit

Umum

Dalam modul ini akan dipelajari bagaimana memahami translasi

menggunakan media wingeom. Program wingeom dan contoh file-filenya
| tersimpan dalam disket yang disertakan dalam modul ini.
\ Sebelum menggunakan modul ini siswa harus sudah memahami
| pengertian pangkal yaitu unsur-unsur pangkal : titik, garis dan relasi-relasi
pangkal : kongruen, karena elemen ini adalah bagian terpenting untuk
meinpelajari transformasi geometri dimensi dua.

Guru dan siswa harus sudah bisa menggunakan komputer dan akan lebih

baik lagi jika guru dan siswa sudah bisa mengoperasikan program Wingeom. Jika

guru dan siswa belum bisa mengoperasikan program Wingeom, niaka sebelum
menggunakan modul ini harus ada pengenalan program Wingeom terlebih dahulu.
Khusus

1. Topik : Memahami translasi.

2. Kelas : XII IPA SMU, semester I1
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Waktu ;2 X 45 menit.

(8]

4. Tujuan : Siswa dapat menyelesaikan masalah mengenai translasi
dengan menggunakan wingeom
5. Pokok-pokok Pelajaran
a.  Mengenal translasi
b.  Memahami translasi .
c.  Mendefinisikan translasi.
d. Memahami translasi pada bidang kartesius.
6. Prosedur Pengajaran.

a.  Tugas Guru

i. Sebelum menggunakan modul ini, siswa diajak mengenal

trgnslasi atau pergeseran posisi benda dalam kehidupan sehari-
hari dan siswa diajarkan untuk mengamati dan bisa menggambar
perpindahan benda di kerias atau papan tulis.

ii. Sebelum memulai kegiatan guru menyiapkan segala sesatu yang
diperlukan, misalnya mengecek komputcr yang akan dipakai
siswa, membagikan disket yang digunakan untuk pembelajaran,
mengerjakan dan menyimpan hasil latizan siswa.

iii. Membimbing, menjelaskan dan menolong siswa yang

i memerlukan bantuan. Biasanya siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami translasi pada bidang kartesius. Guru berperan

membantu kegiatan siswa dalam melakukan peigamatan translasi
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pada bidang kartesius dan yang dibutuhkan pada translasi pada
bangun datar menggunakan wingeom.
Menilai apakah tujuan belajar tercapai. Hal ini dapat dilihat dari

jawaban siswa pada lembar kerja dan lembar evaluasi.

b.  Tugas Siswa

1.

1.

111.

iv.

Memahami tujuan pelajaran.

Melakukan kegiatan sesuai dengan urutan kegiatan dan
petunjuknya.

Mempelajari uraian dan menyimpulkan hasil kegiatan.
Mengerjakan soal latihan pada lembar kerja.

Mengerjakan test yang terdapat pada lembar evaluasi.

Siswa yang hasﬂ kegiatannya kurang memuaskan, akan diberikan

tugas sebagai penambah nilai.

c.  Alat dan sumber yang aiperlukan.

I

in.

7. Evaluasi.

Alat . Komputer yang di dalamnya sudah terdapat
program wingeom.

Sumber : Buku matematika, file-file berbantuan wingeom

a. Prosedur.

1.

11

Pengisian lembar kerja dan lembar evaluasi setelah kegiatan
dilaksanakan seluruhnya.

Pertanyaan-pertanyaan lisan selama kegiatan.

b. Alat evaluasi
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Petunjuk :  Untuk dapat memahami transformasi geometri, kita

harus mengerti pengertian translasi, refleksi, rotasi,

dan dilatasi.

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri dimensi Dua.
Sub Pokok Bahasan :  Translasi.
Indikator Pencapaian : Siswa dapat mengenal translasi.

Siswa dapat memahami translasi
Siswa dapat mendefinisikan translasi
Siswa dapat memecahkan masalah mengenai

translasi dengan menggunakén program wingeom.

Alat : komputer yang di dalamnya sudah terdapat program
wingeom.

Sumber : Buku Matematika dan contoh file berbantuan
wingeom.

KEGIATAN 1 : Mengenal translasi

1.  Perhatikanlah dalam kehidupan sehari-hari, apakah kamu pernah melihat g
benda-benda yang di pindah atau di geser?
2. Sebutkan kegiatan memindahkan benda-benda yang pernah kamu lihat ?

3. Gambarkan salah satu benda yang kamu sebutkan tadi pada kertas!
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4, Untuk menggeser atau mentranslasi dalam program wingeom dapat

mengikuti langkah-langkah di bawah ini : misal memindahkan layang-

layang sejauh 4 satuan.

a.

b.

Bukalah program Wingeom.
Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.
Klik unit/polygon/Kite, isilah jendela dialog pada kolom side dengan

5.0 pada kolom angle dengan isi 60 dan pada kolom side diisi

dengan 8.0 ka ok .

LAYANG-LAYANG

1N

Gambar Layang-layang ABCD

Klik Transf/Translate, isilah pada kolom jendela slide, kolom
vertices diisi ABCD, kolom by the multiple diisi slide @, kolom of
vector diisi AB, selanjutnya klik ok.

Jika kita menghendaki tampilan layang-layang yang berwarna, klik
menu Edit/Highlight/Fill region, Isilah kotak polygon dengan nama

daerah yang ingin diwarnai, ketik ABCD. Klik color untuk memilih
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warna, Klik pattern untuk memilih jenis pewarnaan, selanjutnya klik
fill untuk melihat hasilnya, klik undo untuk membatalkan perintah
atau klik delete one/all. Misal pada color kita pilih warna kuning dan
pattern kita pilih solid.

Untuk melihat koordinat titikk yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik A maka ketik titik A
pada kolom vertex, kemudian klik see untuk melihat koordinat titik
tersebut pada jendela coordinat atau dengan cara meng-klik meas,
isilah titik yang ingin diketahui pada jendela measurements
kemudian klik enter maka akan terlihat hasilnya pada jendela
wingeom.

Untuk melihat pergeserannya, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan terlebih dahulu menset ‘scrollbar. Misal kita
ingin melihat perpindahan layang-layang sejauh 4 satuan, kita
gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00
dengan 0 selanjutnya klik ser L . Gerakkan scrollbar sampai
menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 4 selanjutnya klik set
K.

Klik meas untuk memperlihatkan besar ukuran panjang maupun
besar sudut suatu bangun datar dengan mengisi ukuran panjang atau
besar sudut yang dinginkan pada jendela measurements kemudian

klik enter maka hasilnya akan nampak pada jendela wingeom.
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Akan muncul gambar layang-layang ABCD yang ditranslasikan

seperti dibawah ini:

Translasi Lavang-lavang
@ SLIDER

Gambar Translasi Layang-layang

Jj. Simpanlah translasi layang-layang yang kamu buat, klik file/save as,
simpan dengan nama file translasi layang-layang.wg?2

5.  Amati perpindahan tiap titik pada bidang dengan jarak dan arah tertentu

pada translasi Layang-layang .

KEGIATAN 2 s Memahami Translasi

1.  Gerakkanlah gambar menggunakan tombol anak panah atas bawah kanan
kiri, jika 1ngin memperbesar tekan tombol Page Up dan untuk
memperkecil gambar tekan tombol Page Down.

2. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/@ slider, Gerakkan

scrollbar ke kanan atau ke kiri, Perhatikan perubahan yang terjadi.
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Isi Modul

. Secara garis besar, modul berisi petunjuk untuk guru, lembar kegiatan
siswa, lembar kerja, kunci jawaban lembar kerja, lembar evaluasi, dan kunci
lembar evaluasi (Vebrianto, 1981) dan formatnya dapat dilihat dibawah ini :

1. Petunjuk untuk guru berisi :

1. Petunjux umum, memuat prasyarat tentang topiljc }}gng telah
dipelajari dan yang sudah dikuasai siswa, petunjuk lain yang
diperlukan untuk menjelaskan modul tersebut, misalnya adanya
istilah baru, aturan khusus, penjelasan test, dan lain-lain.

il. Petunjuk khusus memuat pokok bahasan dan sub pokck bahasan,
kglas dan semester, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, pokok-
pokok materi, prosedur pengajaran yang di dalamnya berisi tugas
guru, tugas siswa, alat dan bahan, dan evaluasi.

2. Lembar kegiatan siswa berisi.

1. Petunjuk umum, memuat prasyarat apa yang harus dimengerti oleh
siswa untuk dapat mempelajari modul tersebut, petunjuk lain,
seperti istilah-istilah, langkah-langkah khusus dan aturan-aturan,
dan lain-lain.

il. Petunjuk khﬁsus, memauat pokok bahasan dan sub pokok bahasan,
kelas dan semester, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, alat dan
sumber.

iii. Kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh siswa.



i
|
!
|
|

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 119

3.  Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol @ untuk
keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol §

untuk memperlambat gerakan. Perhatikan perubahan yang terjadi.

KEGIATAN 3 : MendefinisikanTranslas:.

Berdasarkan kegiatan 1 dan kegiatan 2 dapatkah kamu mendetinisikan apa yang

d

imaksud dengan rotasi atau pencerminan dengan bahasamu sendiri?

KEGIATAN 4 : Memahami Translasi pada Bidang Kartesius

I

2.

N

Bukalah file Translasi segitiga.wg? , kemudian amati gambar tersebut.
Apakah AABC kongruen dengan AA'B'C'?
Untuk mengetahui ukuran panjang dan besar sudut, klik measurement
kemudian isilah ukuran panjang dan besar sudut yang diinginkan.
Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog verfex yang diinginkan.
Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/$ slider, gerakkan scrollbar ke
kanan dan ke kiri. Perhatikan perubahan yang terjadi !
Klik autorev atau klik autecyc, dengan catatan tekan tombol Q untuk keluar,
tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S untuk
memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang terjadi!
Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan cara klasikal dengan menggunakan

wingeom yang muncul melalui transftransiate!
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LEMBAR KERJA SISWA

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan Wingeom sebagai latihan dalam
lembar jawab yang tersedia !
1. Titik A(1, -2) ditranslasi oleh titik 7(3, 5) dan titik U(-3, 5)
a.  Tentukan translasi 4' itu.
(simpan dengan nama file peny. la Trans.wg2).
b.  Tentukan bayangan dari titik-titik B(0, 3) dan C(2, 6) oleh translasi T’
dan U
(simpan dengan nama file peny.1b Trans.wg2, peny.lc Trans.wg2 ).
2.  Diketahui AA'B'C’ adalah peta AABC oleh translasi PQ. Jika A4(-2, 1),
B(-3, 4), dan C(0, 5), Carilah koordinat titik A, B',dan C' (buka file soal 2
Trans.wg2 pada program wingeom) Tampilannya akan tampak sebagai

berikut:

e phonst

bire e
Translasi segitiga ABC oleh garis PQ

E

Gambar Translasi segitiga ABC oleh PQ
(simpan dengan nama file peny.2 Trans.wg?2 ).

*******Se]amat Bekerja*******
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LEMBAR EVALUASI SISWA

Jawablah soal-soal translasi berikut dengan wingeom secara individu dengan

buku tertutup!
1. Tentukan bayangan dari titik-titik oleh titik A{3, 5) dan titik B(3, -2)
a. P(1,4),
b. 0(-1, 1),
c. R(,-4),dan
d. S(-3, -1)

simpan dengan nama file peny.eva.l Trans .wg2

*************GOOD LUCK*************
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KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA

1. a A'(-5,2), buka file peny.la Trans.wg2
Langkah langkah penyelesaian dengan menggunakan wingeom :
i. Bukalah program wingeom
ii.  Klik window/2-dim .
iii. ~ Klik point/coordinates, untuk membuat titik T, titik U dan titik A,
kemudian isilah jendela enter coordinates dengan x =3 dany = 5
sebagai titik T kemudian klik mark untuk melihat hasilnya atau

klik undo untuk membatalkan perintah selanjutnya klik close.

Dengan cara yang sama hanya mengubah x = -3 dan y = 5 sebagai
titik U, x =1 dand y = -2 sebagai titik A.

iv.  Klik Trans/Translate, untuk mentranslasi titik 4 oleh titik 7 dan

titik U, dengan mengisi jendela slide, kolom vertices diisi A,

kolom by the multiple diisi dengan slide (@ atau boleh dengan slide
yang lain, kolom vecfor diisi TU, selanjutnya klik ek untuk
irenjalankan perintah dan klik cancel untuk membatalkan

perintah.

‘ v.  Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang
| ingin diketahui pada jendela measurement, dan disini yang ingin
| diketahui adalah titik A' maka isilah A' pada jendela measurement
| kemudian klik enter maka akan tampak hasilnya pada jendela

_ \ wWingzom.
|
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vi.  Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian buat dengan menggunakan

wingeom dengan nama file peny.la Trans.wg2

b. Bayangan titik B(0, 3) oleh translasi titik 7' (3, 5) dan titik U(-3, 5) adalah
B'(-6, 3). Buka file peny.1b Trans.wg2
Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan la dan simpanlah dengan
nama file peny.1b Trans.wg2 .
Bayangan titik C(2, 6) oleh translasi titik 7" (3, 5) dan titik U(-3, 5) adalah
C'(4, 6) , Buka file peny.lc Trans.wg2 .

Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan 1a dan simpanlah dengan

nama file peny.Ilc Trans.wg2 .

j 2 A'(-2, -7), B'(-3, -4), dan C'(0, -3),

| Buka file peny.2 Trans.wg?2 .

Langikah langkan penyelesaian dengan menggunakan wingeom :

i. Bukalah program wingeom

ii.  Klik window/2-dim .

iii.  Untuk membuat segitiga ABC , titik P(3, 5) dan titik O(3, -2) dengan

A(-2, 1), B(-3, 4) dan C(0, 5) lebih tepatnya klik point/coordirates,

untuk membuat titik P, titik O dan 4, B, C, kemudian isilakh jendela
enter coordinates dengan x = 3 dan y = 5 sebagai titik P kemudian
klik mark untuk melihat hasilnya atau klik #ndo untuk membatalkan

s
|
|
|
‘ perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
\ membuat titik O dan 4, B, C. setelah semuanya di buat hubungkan
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iv.
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titik PQ dan hubungkan titik 4, B, C untuk membuat segitiga dengan
meng-klik Line/segments kemudian mengisi pada jendela new
segment titik yang ingin dihubungkan.

Klik Trans/Translate, untuk mentranslasi segitiga ABC oleh titik P
dan titik Q, dengan mengisi jendela slide, kolom vertices diisi ABC,
kolom by the multiplz diisi dengan slide @ atéu boleh dengan slide
yang lain, k(;lom vector diisi PQ selanjutnya klik ok untuk

menjalankan perintah dan klik cancel untuk membatalkan perintah.

v.  Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang ingin
diketahui pada jendcla measurement, dan disini yang ingin diketahui
adalah titik A’ B', C' maka isilah A", B’ C'satu persatu pada jendela
measurement kemudian klik ente? maka akan tampak hasilnya pada
jendela wingeom.

vi.  Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian buat dengan menggunakan
wingeom dengan nama file peny.2 Trans.wg2

LEMBAR EVALUASI SISWA

1. Bayangan titik P(1, 4), O(-1, 1), R2, -4), S(-3, -1) oleh translasi titik

A(3, 5) dan titik B(3, -2) adalah P(1, -3), @' (-1, -6), R" (2, -11), S’ (-3, -8)

Buka file peny.eva.l Trans.wg2 .

Langkah langkah penyelesaian dengan menggunakan wingeom.

i

ii.

Bukalah program wingeom.

Klik window/2-dim .
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iv.

vi.

Untuk membuat titik P(1, 4), O(-1, 1), R(2, -4), S(-3, -1) oleh
translasi titik ~ A(3, 5) dan titik B(3, -2), klik point/coordinates,
untuk membuat titik P, O, R, S, 4 dan B, kemudian isilah jendela
enter coordinates dengan x = | dan y = 4 sebagai titik P kemudian
klik mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat titik O, R, S, 4 dan B . setelah semuanya dibuat hubungkan
titik 4B dengan meng-klik Line/segments kemudian mengisi pada
jendela new segment titik yang ingin dihubungkan.

Klik Trans/Translate, untuk mentracslasi titik P(1, 4), O(-1, 1),
R(2, -4), S(-3, -1) oleh translasi titik 4(3, 5) dan titik B(3, -2), dengan
mengisi jendela slide, kolom ver;ices diisi PORS , kolom by the
multiple diisi dengan slide @ atau boleh dengan slide yang lain,
kolom vector diisi AB selanjutnya klik ox untuk menjalankan
perintah dan klik cancel untuk membatalkan perintah.

Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang ingin
diketahui pada jendela measuremeni, dan disini yang ingin diketahui
adalah titik P, Q' R', S' maka isilah P’, Q' R’ S’ satu persatu pada
jendela measurement kemudian klik enter maka akan tampak
hasilnya pada jendela wingeom.

Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian buat dengan menggunakan
wingeom dengan nama file peny.eva.l Trans.wg?2

HHHHAROOO#HEHHE
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C. Modul Refleksi.

PETUNJUK UNTUK GURU

Modul : Transformasi Geometri dimensi dua.
Topik : Memahami refleksi.
Kelas : XII IPA SMU, Semester I

Waktu: 2 X 45 menit

Umum

Dalam modul ini akan dipelajari bagaimana memahami refleksi
menggunakan media wingeom. Sebelﬁm menggunakan modul ini siswa harus
sudah memahami pengertian pangkal yaitu unsSur-unsur pangkal : titik, garis dan
relasi-relasi pangkal : kongruen, karena kedua unsur ini adalah bagian terpenting
untuk mempelajari transformasi geometri. Guru dan siswa harus sudah bisa
menggunakan komputer dan akan lebih baik lagi jika guru dan siswa sudah bisa
mengoperasikan program Wingeom. Jika guru dan siswa belum bisa
mengoperasikan program Wingeom, maka sebelum menggunakan modul ini karus

ada pengenalan program Wingeom terlebih dahulu.

Khusus
1. Topik : Memahami refleksi.
2. Kelas : XII IPA SMU, semester 1

3. Waktu ;2 X 45 menit.
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4. Tujuan : Siswa dapat menyelesaikan masalah mengenai
refleksi dengan menggunakan wingeom.

5. Pokok-pokok Pelajaran
a. Mengenal refleksi.
b. Memahami refleksi
¢. Mendefinisikan refleksi
d. Refleksi terhadap sumbu ¥ dan garis sejajar dengan umbu Y.
e. Refleksi terhadap sumbu X dan garis sejajar dengan umbu X.
f. Refleksi terhadap garis y = x dan y = -x.
g. Refleksi terhadap titik.

6. Prosedur Pengajaran

a. Tugas Guru

i. Sebelum menggunakan modul ini, siswa diajak mengenal refleksi
atau pencerminan dalam kehidupan sehari-hari dan siswa diajarkan
untuk menggambarkannya di kertas atau papan tulis walaupun tidak
sama persis.

ii. Membimbing, menjelaskan dan menolong siswa yang memerlukan
bantuan dengan menggunakan visualisasi wingeom.

iii. Menilai apakah tujuan belajar tercapai. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa pada lembar kerja dan lembar evaluasi.

b. Tugas Siswa
i.  Memahami tujuan pelajaran.

ii. Melakukan kegiatan sesuai dengan urutan kegiatan dan petunjuknya.
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iii. Mempelajari uraian dan menyimpulkan hasil kegiatan.

iv. Mengerjakan soal latihan pada lembar kerja.

v. Mengerjakan test yang terdapat pada lembar evaluasi.
c. Alat dan sumber yang diperlukan.

i. Alat : Komputer yang di dalamnya sudah terdapat

program wingeom.
ii.  Sumber : Duku matematika, contoh-contoh file yang terkait
dengan topik.
7. Evaluasi
a. Prosedur.
i. Pengisian lembar kerja dan lembar evaluasi setelah kegiatan
dilaksanakan seluruhnya.
iil.  Pertanyaan-pertanyaan lisan selama kegiatan.
b. Alatevaluasi
i. Lembar kerja

ii.  Lembar evaluasi.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
Pétunjuk : Untuk dapat memahami transformasi geometri
dimensi dua
Pokok Bahasan : Transformasi Geometri .
Sub Pokok Bahasan : Refleksi.
Tujuan : Siswa dapat memahami refleksi terhadap titik,

sumbu x, sumbu y, garisy = x, garisy = -x
Alat : komputer yang di dalamnya sudah terdapat

program wingeom.

Sumber : Buku Matematika, contoh file wingeom.
KEGIATAN 1 : Mengenal Refleksi

1. Kamu pasti sudah pernah bercermin, perhatikan waktu kamu bercermin.
Kamu akan melihat bayanganmu di cermin. Apakah bayanganmu sama
persis dengan kamu? Akan tetapi, bayanganmu terlihat seperti terbalik,
bagaimana itu bisa terjadi?

2.  Ikuti langkah-langkah berikut untuk merefleksikan salah satu bangun datar,
| pada wingeom, misal refleksi segitiga :

a.  Bukalah program Wingeom.

b.  Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.
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c.  Klik wunit/Triangle/SAS, isilah jendela dialog pada kolom side
pertama kita isi 5, angle kita isi 60 dan kolom side kedua kita isi 8§,
lalu klik ok.

d.  Klik Transf/mirror sehingga muncul jendela Slide items, pada kolom
vertices diisi dengan nama sisi yang akan kita cerminkan, kemudian
pada kolom in mirror diisi dengan terhadap apa yang akan
dicerminkan, misal segitiga POR dicerminkan terhadap garis 4B
maka isilah kolom vertices dengan PQR dan pada kolom in mirror
diisi dengan AB. Selanjutnya klik okt untuk menjalankan perintah
yang akan dibuat atau klik cancel untuk membatalkan.

e. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik P maka ketik titik P
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik P
di jendela coordinat atau klik meas untuk melihat koordinat suatu
titik, isilah titik yang ingin diketahui pada jendela measurement. dan
disini yang ingin diketahui adalah titik P', O, R' maka isilah P’, Q'

R’ satu persatu pada jendela measurement kemudian klik enfer maka
akan tampak hasilnya pada jendela wingeom.

3.  Akan muncul gambar refleksi segitiga ABC terhadap garis PQ. Simpanlah
gambar refleksi segitiga ABC yang kamu buat, klik file/save as, simpan

dengan nama refleksi segitiga ABC. Tampilannya seperti berikut ini :
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" Gambar Refleksi segitiga PQR

KEGIATAN 2 : Memahami Refleksi.

1. Amati perubahan yang terjadi dengan mengerakkan gambar menggunakan
tombol anak panah atas bawah kiri kanan. jika ingin memperbesar tekan
tombol Page Up dan untuk memperkecil gambar tekan tombol Page Down.

2. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/# slider, Gerakkan scrollbar ke
kanan atau ke kiri, Perhatikan perubahan yang terjadi.

3. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol Q untuk keluar,
tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S untuk
memperlambat gerakan. Perhatikan perubahan yang terjadi.

4. Perhatikan apakah jarak segitiga ABC terhadap garis PQ sama dengan jarak

bayangan segitiga ABC terhadap garis PQ ?

KEGIATAN 3 : Mendefinisikan Refleksi.
1. Berdasarkan kegiatan 1 dan kegiatan 2 dapatkah kamu mendefinisikan apa

yang dimaksud dengan rotasi atau pencerminan dengan bahasamu sendiri?
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KEGIATAN 4 : Refleksi terhadap sumbu Y dan garis sejajar dengan

sumbu Y.

. Bukalah file Refleksi Sumbu Y, kemudian amati gambar tersebut.

. Perhatikan apakah jarak segitiga ABC terhadap garis x = 2 sama dengan jarak

segitiga A'B'C' terhadap garis x = 2?

. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan.

. Jika menginginkan animasi pada pencerminan atau refleksi gunakan rotasi

terlebih dahulu pada bangun yang ingin dianimasi. Misal yang ingin dianimasi
adalah prapeta segitiga ABC maka segitiga A'B'C’ dirotasikan terlebih dahulu,

kemudian baru dicerminkan.

. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/@ slider, Misal kita ingin

melihat perputarannya 90°. Kita gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kiri ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar
sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 90 selanjutnya klik
set R. gerakkan scrollbar ke kanan dan ke kiri. Perhatikan perubahan yang

terjadi !

. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol Q untuk keluar,

tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S untuk

memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang terjadi!

. Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan cara klasikal dengan menggunakan

transf/mirror pada program wingeom!
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KEGIATAN 5 : Refleksi terhadap sumbu X dan garis sejajar dengan

f sumbu X.

| .  Bukalah file Refleksi Sumbu X , kemudian amati gambar tersebut.

2. Perhatikan apakah jarak segitiga ABC terhadap garis y = 6 sama dengan
jarak segitiga A'B'C’ terhadap garis x = 6?

3. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan.

4. Jika menginginkan animasi pada pencerminan gunakan rotasi terlebih
dahulu pada bangun yang ingin dianimasi. Misal yang dianimasi adalah

segitiga A'B'C' maka segitiga 4’3'C' yang dirotasikan , kemudian baru

dicerminkan.

5.  Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/# slider, Misal kita ingin

melihat perputarannya 180°. Kita gerakkan scroiibar sampai menempel

ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set L. Gerakkan

scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 180

selanjutnya klik ser R. gerakkan sciollbar ke kanan dan ke kiri. Perhatikan
perubahan yang terjadi !
6. Klik autorev atau klik autecyc, dengan catatan tckan tombol Q untuk
keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S
i untuk memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang teriadi!

| 7.  Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan yang muncul melalui transf/mirror!
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LEMBAR KERJA SISWA

: Kerjakan soal-soal refleksi berikut ini dengan menggunakan wingeom !
\

.  Refleksikan segitiga ABC terhadap garis x = 5, jika A(l, 2), B(-3, 3),
C(0, 6) dan simpan gambar yang kamu buat dengan nama file
i peny.l Refleksiwg?2.
2. Diketahui segi empat A'B'C’'D'" merupakan peta segiempat A4BCD oleh
releksi terhadap garis y = -x. Gambarlah kedua segi empat itu jika 4(0, 1),
B(@3, -1), C(5, 3), dan D(l, 4), (simpan gambar yang kamu buat dengan
nama file peny.2 Refleksi.wg2), kemudian tentukan pula koordinat titik A’

B, C dan D'

e

*xkkkkSelamai Bekerja*®#*%#*
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LEMBAR EVALUASI SISWA

Jawablah soal-soal refleksi berikut dengan menggunakan program wingeom

secara individu dengan buku tertutup!

1.

Pada gambar berikut ini AD'E'F' merupakan peta pencerminan terhadap

garis p dari ADEF. Dengan menggunakan satuan panjang, jawablah

pertanyaan berikut!

2-refl segitiga de

Gambar Refleksi segitiga DEF

a.  Berapa panjang E4, E'A, DB, D'B, FC, dan F'C ? Apakah yang dapat

kamu simpulkan?

b. Berapa panjang DF, D'F’, DE, D'E', EF, dan E'F’. Apakah yang

dapat simpulkan?

c. Mengapa ADEF dapat dikatakan sama dengan AD'E'F’ (dengan

kata lain kongruen)?Jelaskan!
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2. Diketahui segi empat A’B'C'D' merupakan peta segi empat ABCD oleh
refleksi titik P(S, 8) dan titik Q(S, -3). Jika A(3, 1), B(2, 0), C(-1, 2), dan
D(1, 4), tentukan koordinat titik A4', B', (", dan D’ ! (simpan dengan nama

file peny.eva.2 Refleksiwg)

*************GOOD LUCK*************
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KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA

l.

A79,2), B'(13, 3), C'(10, 6)

Buka file peny. 1 rotasiwg?2.

Langkah langkah penyelesaian dengan menggunakan wingeom.

i

il

iti.

iv.

Bukalah program wingeom.

Klik window/2-dim .

Untuk membuat segitiga ABC , dengan A(1, 2), B(-3, 3) dan C(0, 6)
klik point/coordinates, untuk membuat titik 4, B, dan C , kemudian
isilah jendela enter coordinates dz=ngan x = 1 dan y = 2 sebagai titik
A kemudian klik mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk
membatalkan perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama
untuk membuat B dan C. setelah semuanya di buat, hubungkan titik
A, B, C untuk membuat segitiga dengan meng-klik Line/segments
kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang ingin
dihubungkan.

Klik Trans/Translate, untuk mentranslasi segitiga ABC oleh x = 5,
dengan mengisi jendela slide, kolom vertices diisi ABC, kolom by the
multiple diisi dengan slide @ atau boleh dengan slide yang lain,
kolom vector diisi PQ selanjutnya klik ok untuk menjalankan

perintah dan klik cancel untuk membatalkan perintah.
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V. Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang ingin
diketahui pada jendela measurement, dan disini yang ingin diketahui
adalah titik A',B", C" maka isilah 4, B', C' satu persatu pada jendela
measurement kemudian klik enfer maka akan tampak hasilnya pada
jendela wingeom.

vi.  Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian puat dengan menggunakan

wingeom dengan nama file peny.l Refleksiwg 2

2.  Peta segi empat ABCD dengan A(0, 1), B(3, -1), C(5, 3), dan D(l, 4) oleh
refleksi terhadap garis y = -x adalah 4%0, 1), B' (1, -3), C'(-3, -5), dan
D' (-4, -1)

Buka file peny.2 Refleksiwg2

Langkah langkah penyelesaian dengan menggunakan wingeom.

i Bukalah program wingeom .

ii.  Klik window/2-dim .

iii. Untuk membuat segiempat ABCD A(0, 1), B3, -1), C(5, 3), dan
D(l, 4) oleh refleksi terhadap garis y = -x, klik point/coordinates,
untuk membuat titikk 4, B, C dan D , kemudian isilah jendela enter
coordinates dengan x = 0 dan y = 1 sebagai titik 4 kemudian klik
mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat B, C dan D setelah semuanya di buat, hubungkan titik 4,

B, C dan D untuk membuat segiempat dengan meng-klik



&
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Line/segments kemudian mengisi pada jendela new segment titik
yang ingin dihubungkan.

iv.  Untuk membuat garis y = -x, caranya ambil dua sembarang titik yang
memenuhi y = -x kemudian hubungkan kedua titik itu.

V. Klik Trans/mirror, untuk mentranslasi segitiga ABCD oleh y = -x
disini diwakilkan oleh kedua titik sembarang misal titik E dan titik F,
dengan mengisi jendcla slide, kolom vertices diisi ABCD, kolom by
the multiple diisi dengan slide @ atau boleh dengan slide yang lain,
kolom vector diisi EF selanjutnya klik ok untuk menjalankan
perintah dan klik cancel untuk membatalkan perintah.

vi.  Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang ingin
diketahui padajendelzi measurement, dan disini yang ingin diketahui
adalah titik 4°B’, C' dan D' maka isilah 4’ B’, C’, D' satu persatu
pada jendela measurement kemudian klik enter maka akan tampak
hasilnya pada jendela wingeom.

vii. Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian buat dengan menggunakan

wingeom dengan nama file peny.2 Refleksiwg 2

LEMBAR EVALUASI SISWA

1. AD'EF merupakan peta pencerminan terhadap garis p dari A DEF
a EA=2
E'A=2

DB =4
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D'B=4

FC =1

F'C=1

Buka file refl.segitiga defwg2

Langkah-langkah pengerjaannya

I Buka file refl.segitiga defwg?2

ii.  Klik meas, isilah ukuran panjang yang diinginkan pada jendela
measurement, kemudian klik enter maka akan nampak hasilnya

pada jendela wingeom

DF = 4
DF =4
DE =2
DE =2
EF=3
E'F =3

Buka file refl.segitiga defwg?2
Langkah-langkah pengerjaannya
L Buka file refl.segitiga defwg2
ii.  Klik meas, isilah ukuran panjang yang diinginkan pada jendela
measurement, kemudian klik enfer maka akan nampak hasilnya
pada jendela wingeom
Kesimpulannya ukuran panjang DF=D'F', DE=D'E', EF=E'F"'

Karena ukuran panjang maupun besar sudutnya sama

131
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2. Peta segiempat ABCD dengan A(3, 1), B(2, 0), C(-1, 2), dan D(1, 4) oleh

ii.

iv.

il

refleksi terhadap titik P(5, 8) dan titik Q(5, -3) adalah 417, 1), B' (8, 0),
(11, 2),dan D'(9,4)
Buka file peny.eva.2 Refleksi.wg?2

Langkah langkah penyelesaian dengan menggunakan wingeom.

Bukalah program wingeom .

Klik window/2-dim .

Untuk membuat segiempat ABCD dengan koordinat berturut-turut
A3, 1), B(2, 0), C(-1, 2), dan D(1, 4) oleh refleksi terhadap titik P(5, 8)
dan titik Q(5, -3) oleh refleksi terhadap titik P dan titik Q, klik
point/coordinates, untuk membuat titik 4, B, C,D, P dan Q , kemudian
isilah jendela enter coordinates dengan x = 3 dan y = 1 sebagai titik 4
kemudian klik mark untuk melihat hasilﬁ&a atau klik undo untuk
membatalkan perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama
untuk membuat B, C, D, P dan (J, setelah semuanya di buat, hubungkan
titk A4, B, C dan D untuk membuat segiempat dengan meng-klik
Line/segments kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang
ingin dihubungkan.

Klik Trans/mirror, untuk mentranslasi segitiga ABCD oleh titik P dan
tittk Q dengan mengisi jendela slide, kolom vertices diisi ABCD,
kolom vector diisi PQ, selanjutnya klik ok untuk menjalankan perintah

dan klik cancel untuk membatalkan perintah.

132
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Klik meas, untuk melihat koordinat suatu titik, isilah titik yang ingin
diketahui pada jendela measurement, dan disini yang ingin diketahui
adalah titik 4 B', C'dan D' maka isilah 4, B', C', D' satu persatu pada
jendela measurement kemudian klik enter maka akan tampak hasilnya
pada jendela wingeom.

vi. Simpanlah hasil pekerjaan yang kalian buat dengan menggunakan

wingeom dengan nama file peny.eva.2 Refleksiwg 2
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D. Modul tentang memahami Rotasi atau Perputaran.

134

PETUNJUK UNTUK GURU

Modul : Transformasi Geometri Dimensi Dua

Topik : Memahami Rotasi

Kelas : XII IPA SMU, Semester 11

Waktu : 2 X 45 menit

Umum

Dalam modul ini akan dipelajari bagaimana menggambar dan memahami

rotasi menggunakan media wingeom. Sebelum menggunakan modul ini siswa

harus sudah memahami unsure-unsur pangkal : titik, garis, karena kedua elemen

ini adalah bagian terpenting untuk mempelajari transformasi geometri dimensi

dua. Guru dan siswa harus sudan bisa menggunakan komputer dan akan lebih

baik lagi jika guru dan siswa sudah bisa mengoperasikan program Wingeom. Jika

guru dan siswa belum bisa mengoperasikan program Wingeom, maka sebclum

menggunakan modul ini harus ada pengenalan program Wihgeom terlebih dahulu.

Khusus

1. Topik
2. Kelas
3. Waktu

4. Indikator pencapaian

: Memahami rotasi.

: XII TPA SMU, semester I1.

: 2 X 45 menit.

: Siswa dapat mengenal rotasi

: Siswa dapat memahami rotasi
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5.

6.

: Siswa dapat mendefinisikan rotasi
: Siswa dapat menyelesaikan masalah miengenai

rotasi dengan menggunakan wingeom .

Pokok-pokok Pelajaran

a.

b.

C.

d.

a.

Mengenal rotasi
Memahami rotasi
Mendefinisikan rotasi
Rotasi berpusat di O(0, 0)

Rotasi berpusat di titik A(q, b)

Prosedur Pengajaran.

a.

Tugas Guru

[ Sebelum menggunakan modul ini, siswa diingatkan tentang
pengertian simetri putar,

ii. Membimbing, menjelaskan dan menoiong siswa yang memerlukan
bantuan. B

iii. Menilai apakah tujuan belajar tercapai. Hal ini dapat dilitiat dari
jawaban siswa pada lembar kerja dan lembar evaluasi.

Tugas Siswa

i Memahami tujuan pelajaran.

ii.  Melakukan kegiatan sesuai dengan urutan kegiatan dan petunjuknya.
iii. Mempelajari uraian dan menyimpulkan hasil kegiatan.
iv.  Mengerjakan soal latihan pada lembar kerja.

v.  Mengerjakan test yang terdapat pada lembar evaluasi.
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7. Alat dan sumber yang diperlukan.

a. Alat : Komputer yang di dalamnya sudah terdapat program
wingeom.
b. Sumber : Buku matematika, dan contoh file-file materi geometri

dimensi tiga berbantuan program wingeom.
8. Evaluasi

a. Prosedur.

iy Pengisian lembar kerja dan lembar evaluasi setelah kegiatan
dilaksanakan seluruhnya.

ii.  Pertanyaan-pertanyaan lisan selama kegiatan.

b. Alat evaluasi
1. Lembar kgrja

ii. Lembar evaluasi.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Petunjuk

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan
Tujuan

Alat

Sumber

: Untuk dapat memahami transformasi geometri

dimensi dua harus memahami unsur-unsur

pangkal.

: Rotasi
: Memahami rotasi.

: Siswa dapat mengenal dan memahami rotasi

komputer yang di dalamnya sudah terdapat

program wingeom.

: Buku Matematika, contoh file yang terkait dengan

materi.

KEGIATAN 1 : Mengenal Rotasi

1.  Dapatkah kamu menempatkan bingkai foto yang berbentuk persegi jika

diputar searah jarum jam dengan pusat O, diputar seperempat putaran,

setengah putaran, tiga perempat putaran, dan satu putaran penuh.

2.  Gambarkan penempatan bingkai foto kamu buat pada no. 1 di dalam

kertas!

3. Ikuti langkah-langkah berikut untuk menggambarkan segilima yang

dirotasikan dalam jendela wingeom.

a.  Bukalah program Wingeom.

b.  Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.
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klik Units/Polygon/Reguler, isilah kolom jendela dialog pada kolom
length kita isi 5, pada kolom sides kita isi 1, maka kita akan
mendapatkan model segilima dengan ukuran panjang 1 satuan
panjang lalu klik ok.

Klik transfirotate, isilah kolom jendela rorate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABCDE, kolom using center diisi dengan E, kolom
angle diisi @, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya klik
ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin
melihat perputaran 120°. kita gerakkan scrollbar sampai menempel
ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0O selanjutnya kl.ik set L.
Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 120 atau besar sudut yang lain selanjutnya klik set R .

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog verlex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinar titik A maka ketik titik A
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik
A di jendela coordinat atau dengan cara klik btns/toolbar/coordinat
kemudian klik titik yang ingin diketahui dengan mengarahkan kursor
pada titik yang diinginkan dan meng-klik kiri mouse.

Akan muncul sebuah gambar segilima yang dirotasikan seperti

berikut:
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SEGILIMA YANG DIROTASIKAN DENGAN PU¢
(Segilima ABCDE dan segilima AB'CD'E)

ABCiB = 1.7 {area] ATB'C'D'E = 1.7 [area]
AB = 1[;8;'[:]@] ] A'B" = 1.0 [length]
cB = 1.0
‘ e =1 1
CD = 1.0 [length) B :.:' = 1.:: Eﬁ]
AE = 1.0 [lengh] EA' = 1.0 [length]

D'E = 1.0 [length]
<A'B’C’ = 108.0
<B’C’D" = 108.0
<C'D'E = 108.0
<D'BA' = 108.0

DE = 1.0 [lengh]
<ABC = 108.0
<BCD = 108.0
<CDE = 108.0
<DEA = 108.0 <RA'B' = 108.0

<EAB = 108.0

@ Slider

4. Simpanlah gambar rotasi segilima yang kamu buat, klik file/save as, simpan

dengan nama file Rotasi segilima 1.wg2 .

KEGIATAN 2 : Memahami Rotasi.

1.  Gerakan gambar menggunakan tombol anak panah atas bawah kanan kiri ,
jika ingin memperbesar tekan tombol Page Up dan untuk memperkecil
gambar tekan tombol Page Down.

2. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/@) slider .

3.  Gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, Klik autorev atau klik autocyc,
dengan catatan tekan tombol Q untuk Kkeluar, tekan tombol F untuk
mempercepat gerakan dan tekan tombol S untuk memperlambat gerakan.

Perhatikan perubahan yang terjadi.

KEGIATAN 3 : MendefinisikanRotasi.
Berdasarkan kegiatan 1 dan kegiatan 2 dapatkah kamu mendefinisikan apa yang

dimaksud dengan rotasi atau pencerminan dengan bahasamu sendiri?
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| KEGIATAN 4 : Rotasi Berpusat di O(0, 0)

2.

Bukalah file Rotasi segilima2.wg2 kemudian amati gambar tersebut.
Perhatikan apakah segilima ABCDE  kongruen dengan segilima
A'B'C'D'E"?

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,
isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik C maka ketik titik C pada kolom vertex kemudian klik
see untuk melihat koordinat titik C

Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/# slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin
melihat perputaran 135° terhadap titik O. kita gerakkan scrollbar sampai
menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klik set L.
Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan
135 atau besar sudut yang lain selanjutnya klik set R .

Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol Q untuk
keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol §
untuk memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang terjadi!

Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan yang muncul melalui transfrotate

dengan menggunakan program wingeom !

\ KEGIATAN 5 : Rotasi Berpusat di Titik A(a, b)

1.

Bukalah file Rotasi segilima 3.wg2, kemudian amati gambar tersebut.
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2.  Perhatikan apakah  segilima PQRST  kongruen dengan segilima
’:‘ PIQIRISITH.

3. Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,

isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan. Misal kita ingin
tahu koordinat titik Q maka ketik titik Q pada kolom vertex kemudian
klik see untuk melihat koordinat titik Q

4.  Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/# slider, kita dapat

melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin

melihat perputaran 270°. kita gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
| kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar
E sampai menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 270 atau besar sudut
‘ yang lain selanjutnya klik set R. Gerakkan scrollbar ke kanan dan ke kiri.
| Perhatikan perubahan yang terjadi !

5. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol Q untuk
keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S
untuk memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang terjadi!

6. Untuk melihat ukuran panjang atau ukuran besar sudut, klik meas isilah
ukuran panjang atau ukuran sudut yang ingin diketahui pada jendela
measuremeni kemudian klik enter maka akan terlihat ukuran yang ingin
kita ketahui pada jendela wingeom.

| 7.  Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan yang muncul melalui transf/rotate

pada program wingeom !

HHHEN DA
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LEMBAR KERJA SISWA

Kerjakan soal-soal rotasi berikut ini sebagai latihan menggunakan program

wingeom !

1.

Gambarlah dan tentukan pula koordinat bayangan AKLM dengan
koordinat K(1, 1), L(2, 3), M(-3, 3) yang dirotasikan dengan pusat O(0, 0)
sejauh 90° searah jarum jam sehingga diperoleh A K'L'M’ ! (Simpan
dengan nama file peny. I rotasi.wg2)

Titik O(-1, 4) diputar 45° searah dengan arah putaran jarum jam terhadap
titik pusat O(0, 0). Tentukan bayangan dari titik Q.( simpan dengan nama
file peny.2 rotasi.wg2).

Titik P(4, 3) diputar terhadap titik 4(1, 2) dengan arah perputaran
berlawanan arah dengan arah jarum jam. Tentukan bayangan titik P, jika

besar sudut putarnya sebagai berikut :
/4 .
a. — radian

b. 7 radian

(Simpan dengan nama file peny.3a rotasi.wg2 dan peny.3b rotasi.wg2)

Gambarlah titik R' yang merupakan peta titik R(-2, 1) oleh rotasi berpusat
di P(1, 3) sejauh:
a.  90°

b. 180°
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c. -90°

d 60°

(Simpan dengan nama file peny.4a rotasiwgZ, peny.4b rotasiwg2,

peny.4c rotasiwg?2, dan peny.4d rotasiwg?2)
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LEMBAR EVALUASI SISWA

I
l
( Selesaikan soal-soal rotasi berikut dengan menggunakan program wingeom

secara individu dengan buku tertutup!
1. Diketahui segitiga ABC berturut-turut , 4(4, 2), B(-3, 3), dan C(2, 1) oleh
rotasi berpusat di O(0, 0) sejauh 135°.
Carilah koordinat 4', B', dan C.
(Simpan dengan nama file peny.eva I rotasi.wg2)
2. Gambarlah bayangan dari persegi panjang ABCD dengan koordinat

berturut-turut A(1, 2), B(1, 5), C(7, 5), D(7, 2) jika persegi panjang itu

o diputar
a.  90° searah jarum jam dengan 4 sebagai pu;at perputaran.
b. 180° searah jarum jam dengan A4 sebagai pusat perputaran.
9 c.  270° searah jarum jam dengan 4 sebagai pemutaran.
d. 90° berlawanan arah jarum jam dengan 4 sebagi pusat perputaran
e.  180° berlawanan arah jarum jam dengan 4 sebagi pusat perputaran
f. 270° berlawanan arah jarum jam dengan A4 sebagi pusat perputaran
\ (Simpan dengan nama file peny.eva 2a rotasi.wg2, peny.eva 2b rotasiwg?2,
\ peny.eva 2c rotasi.wg2, peny.eva 2d rotasiwg2, peny.eva 2e rotasi.wg2,

dan peny.eva 2f rotasi.wg2)
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KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA

AKLM dengan koordinat K(1, 1), L(2, 3), M(-3, 3) yang dirotasikan

dengan pusat O(0, 0) sejauh 90° searah jarum jam adalah K'(-1, 1),
p

L'(-3,2),dan M' (-3, -3)

Buka file peny. I rotasi.wg?2 .

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom sebagai

berikut:

ii.

Bukalah program Wingeom.

Klik windew/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat segitiga AKLM de;ngan koordinat K(1, 1), L(2, 3),
M(-3. 3) yang dirotasikan dengan pusat O(0, 0), klik
point/coordinates, untuk membuat titik K, isilah jendela enter
coordinates dengan x =1 dan y = 1 sebagai titik K kemudian klik
mark untuk melihat hasilnya atau kiik wrdo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat titik L, M dan O. Setelzh semuanya di buat hubungkan titik
K, I, M untuk membuat segitiga dengan meng-klik Line/segments
kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang ingin

dihubungkan.
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iii.

iv.

V.

Klik transfirotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi KLM, kolom using center diisi dengan O, kolom angle
diisi @, kolom dilation factor diisi dengan |, selanjutnya klik ok.
Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin
melihat perputaran 90°. kita gerakkan scrollbar sampai menempel
ujung kiri ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klik ser L.
Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 90 selanjutnya klik set R .

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik K maka ketik titik K
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik
A di jendela coordinat atau dengan cara klik btns/tooibar/coordinat
kemudian klik titik yang ingin diketahui dengan mengarahkan kursor
pada titik yang diinginkan dan meng-klik kiri mouse.

Simpanlah dengan nama file peny.I rotasi.wg?2.

2. Q(-1, 4) dirotasikan dengan pusat O(0, 0) sejauh 45° searah jarum jam

adalah Q'(-3.54, 2.12)

Buka file peny.2 rotasiwg? .

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom sebagai

berikut:

1.

Bukalah program Wingeom.
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1.

V1.

Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat segitiga titik O(-1, 4) dan titik O(0, 0), klik
point/coordinates, untuk membuat titik O dan O, isilah jendela enter
coordinates dengan x = -1 dan y = 4 sebagai titik O kemudian klik
mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat titik O.

Klik iransfrotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi Q, kolom using center diisi dengan O, kolom angle diisi
@, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya klik ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misai kita ingin
melihat perputaran 45°. kita gerakkan scrollbar sampai menempel
uwjung kit ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klix ser L.
Gerakkan sciollbar sampai menempei ujung kanan ganti angka 1
dengan 45 selanjutnya klik sez R .

Untuk melihat koordinat titikk yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik Q' maka ketik titik Q'
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik
Q' di jendela coordinat atau dengan cara klik btns/toolbar/coordinat
kemudian klik titik yang ingin diketahui dengan mengarahkan kursor

pada titik yang diinginkan dan meng-klik kiri mouse.
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vii.

Simpanlah dengan nama file peny.2 rotasi.wg?2.

P(4, 3) dirotasikan dengan pusat A(1, 2) adalah P'(2, -1)

Buka file peny.3a rotasiwg?2 .

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom

sebagai berikut:

i.

il.

1il.

iv.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat titik P(4, 3), A(1, 2), klik point/coordinates,
untuk membuat titik P , isilah jendela enter coordinates
dengan x = 4 dan y = 3 sebagai titik P kemudian klik mark
untuk melihat hasilnya atau klik wndo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat titik 4.

Klik transt/rotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi P, kolom using center diisi dengan 4, kolom
angle diisi @, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya
klik ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrolibar terlebih dahulu. Misal kita
ingin melihat perputaran 90°. kita gerakkan scrollbar sampai

menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya
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vi.

vii.

149

klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan
ganti angka | dengan 90 selanjutnya klik ser R .

Untuk melibat koordinat titik yang ingin diketahui, kiik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik P' maka ketik
titik P' pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat
koordinat titik P' di jendela coordinat atau dengan cara klik
btns/toolbar/coordinat kemudian klik titik yang ingin diketahui
dengan mengarahkan kursor pada titik yang diinginkan dan
meng-klik kiri mouse.

dengan nama file peny.3a rotasi.wg2.

b. P(4, 3) dirotasikan dengan pusat 4(1, 2) adalah P'(-2, 1)

Buka file peny.3b rotasiwg?2 .

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom

sebagai berikut:

i.

ii.

iil.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat titik P(4, 3), A(1, 2), klik point/coordinates,
untuk membuat titk P , isilah jendela enmter coordinates
dengan x = 4 dan y = 3 sebagai titik P kemudian klik mark
untuk melihat hasilnya atau klik wndo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk

membuat titik 4.
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a.

iv.

Vi.

vii.

Klik transf/rotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi P, kolom using center diisi dengan A, kolom
angle diisi @, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya
kiik ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita
ingin melihat perputaran 180°. kita gerakkan scrollbar sampai
menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya
klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan
ganti angka 1 dengan 180 selanjutnya klik set R .

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik P' maka ketik
titik P' pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat
koordinat titik P' di jendela coordinat atau dengan cara klik
vitns/toolbar/coordinat kemudian klik titik yang ingin diketahui
dengan mengarahkan kursor pada titik yang diinginkan dan
meng-klik kiri mouse. .

Simpanlah dengan nama file peny.3b rotasi.

R(-2, 1) dirotasikan dengan pusat P(1, 3) sejauh 90° adalah R'(3,0)

Buka file peny.4a rotasiwg?2 .
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iv.

V1.

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom
sebagai berikut:

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat titik R(-2, 1) dan P(1, 3), klik point/coordinates,
untuk membuat titik R , isilah jendela enter coordinates dengan x = -
2 dan y = 1 sebagai titik R kemudian klik mark untuk melihat
hasilnya atau klik #ndo untuk membatalkan perintah selanjutnya klik
close. Dengan cara yang sama untuk membuat titik P.

Klik transfirotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi R, kolom using center diisi dengan P, kolom angle diisi
@, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya klik ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin
melihat perputaran 90°. kita gerakkan scrollbar sampai menempel
ujung kiri ganti angka O.QO dengan 0 selanjutnya klik ser L.
Gerakkan scrollbar sampa; menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 90 selanjutnya klik set R .

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik R' maka ketik titik R’
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik

R' di jendela coordinat atau dengan cara klik btns/toolbar/coordinat
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Vil.

kemudian klik titik yang ingin diketahui dengan mengarahkan kursor
pada titik yang diinginkan dan meng-klik kiri mouse.

Simpanlah dengan nama file perny.4a rotasi.wg2.

R(-2, 1) dirotasikan dengan pusat P(1, 3) sejauh 180° adalah
R'(4.09, 1.14)

Buka file peny.4b rotasiwg? .

Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan di atas hanya
mengubah scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 180 selanjutnya klik set R . Simpanlah dengan nama file
peny.4b rotasi.wg?2.

R(-2, 1) dirotasikan dengan pusat P(1, 3) sejauh 180° adalah
R'(-1, 6)

Buka file peny.4c rotasiwg? .

Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan di atas hanya
mengubah scrollbar sampai menempel wjung kiri ganti angka 0
dengan -90 selanjutnya klik set L . Gerakkan scrollbar sampai
menempel ujung kanan ganti angka 1 dengan 0 selanjutnya klik set

R . Simpanlah dengan nama file peny.4c rotasi.wg?2.

R(-2, 1) dirotasikan dengan pusat P(1, 3) sejauh 180° adalah
R'(1.23, -0.60)

Buka file peny.4d roiasiwg?2 .

152.
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Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan di atas hanya
mengubah scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 60 selanjutnya klik ses R . Simpanlah dengan nama file

peny.4d rotasi.wg?2.
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LEMBAR EVALUASI SISWA

1.

A ABC dengan koordinat berturut-turut , A(4, 2), B(-3, 3), dan C(2, 1)

oleh rotasi berpusat di O(0, 0) sejauh 135° adalah A(-4,24). B’ (0, -4.24)

dan C(-2.12, 0.71)

Buka file peny.eva. lrotasiwg?2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom sebag:i

berikut:

i. Bukalah program Wingeom.

ii.  Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.

iti. Untuk membuat AABC dengan koordinat berturut-turut , A(4, 2),
B(-3, 3), dan C(2, 1) oleh rotasi berpusat di O(0, 0), kiik
point/coordinates, untuk -membuat titik 4, isilah jendela enter
coordinates dengan x =4 dan y = 2 sebagai titik 4 kemudian klik
mark untuk melihat hasilnya atau xlik urndo untuk membatalkan
perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk
membuat titik B, C dan O. Setelah semuanya di buat hubungkan titik
A, B, C untuk membuat segitiga dengan meng-klik Line/segments
kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang ingin
dihubungkan.

iv. Klik transfrotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABC, kolom using center diisi dengan O, kolom angle

diisi @, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya klik ok.
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v.  Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal kita ingin
melihat perputaran 135. kita gerakkan scrollbar sampai menempel
wjung kiri ganti angka 0.00 dengan O selanjutnya klik setr L.
Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti angka 1
dengan 135 selanjutnya klik set R .

vi. Untuk melihat koordinat titkk yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik A maka ketik titik A
pada kolom vertsx kemudian klik see untuk melihat koocrdinat titik
A di jendela coordinat atau dengan cara klik btns/foolbar/coordinat
kemudian klik titi_k yang ingin diketahui dengan mengarahkan kursor
pada titik yang diinginkan dan meng-klik kiri mouse.

vii. Simpanlah dengan nama file peny.eval wgZ

2.  Segiempat ABCD dengan kootdinat berturut-turut 4(1, 2), B(1, 5), C(7, 5),

D(7, 2) oleh rotasi berpusat di A(1, 2) dengan perputaran :

a.  90° searah jarum jam dengan bayangannya adalah A'(1, 2), B(1, 5),
C'(7,5),D'(7,2)

Buka file peny.eva.2a rotasi.wg2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom
sebagai berikut:

i Bukalah program Wingeom.

ii.  Klik window/2_-dim, sehingga muncul jendela wg.2.
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1.

iv.

Vi.

Untuk membuat A ABCD dengan koordinat berturut-turut A(1,
2), B(1, 5), C(7, 5), D(, 2), klik point/coordinates, untuk
membuat titik 4, isilah jendela enter coordinates dengan x =
1 dan y = 2 sebagai titik 4 kemudian klik mark untuk melihat
hasilnya atau klik undo untuk membatalkan perintah
selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama untuk membuat
titik B, C dan D. Setelah semuanya di buat hubungkan titik 4,
B, C, D untuk membuat segiempat dengan meng-klik
Line/segments kemudian mengisi pada jendela new segment
titik yang ingin dihubungkan.

Klik transfirotate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABCD, kolom using center diisi dengan 4, kolom
angle diisi @, kolom dilation factor diisi dengan 1, selanjutnya
klik ok.

Untuk melihat perputaran, klik menu anim/@ slider, kita dapat
melihatnya dengan menset scrollbar terlebih dahulu. Misal xita
ingin melihat perputaran 90°. kita gerakkan scrolibar sampai
menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya
klik - set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan
ganti angka 1 dengan 90 selanjutnya klik set R .

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang

diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik A maka ketik
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titik A pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat
koordinat titik A di jendela coordinat atau dengan cara klik
bins/toolbar/coordinat kemudian klik titik yang ingin diketahui

dengan mengarahkan kursor pada titik yang diinginkan dan

meng-klik kiri mouse.

vii. Simpanlah dengan nama file peny.eva.la rotasi.wg?2

b. 180° searah jarum jam dengan bayangannya adalah B(1, -1),

C'(-5, -1), D(-5, 2)

Buka file peny.eva.2b rotasi.wg2
Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom
sama dengan yang 2a, hanya mengubah pada perputaran, klik menu
\ anim/@ slider, kita dapat melihatnya dengan menset scrollbar
terlebih dahulu. Kita ingin melihat perputaran 180°. kita gerakkan
scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0
selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kanan ganti angka 1 dengan 180 selanjutnya klik set R dan
simpanlah dengan nama fiie peny.eva2a rotasi.wg?2
c.  270° searah jarum jam dengan bayangannya adalah B'(4, 2),C'(4, -4),
D(1, -4)
Buka file peny.eva.2c rotasi.wg2
Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom

sama dengan yang 2a, hanya mengubah pada perputaran, klik menu
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anim/@ slider, kita dapat melihatnya dengan menset scrollbar
terlebih dahulu. Kita ingin melihat perputaran 270°. kita gerakkan
scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0
selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kanan ganti angka | dengan 270 selanjutnya klik ser R dan
impanlah dengan nama file peny.eva.2c rotasi.wg?2

90° berlawapan arah jarum jam dengan bayangannya adalah
B'4,2),C'4,-4), D(1, -4)

Buka file peny.eva.2d rotasi.wg2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom
sama dengan yang 2a, hanya. mengubah pada perputaran, klik menu
anim/@ slider, kita dapat melihatnya dengan menset scrollbar
terlebih dahulu. Kita ingin melihat perputaran 90° berlawanan arah
jarum jam disini sama dengan dengan -90°. kita gerakkan screllbar
sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan -90 selanjutnya
klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung kanan ganti
angka 1 dengan O selanjutnya klik set R dan impanlah dengan nama
file peny.eva2d rotasi.wg2

180° berlawan arah jarum jam dengan bayangannya adalah B'(1, -1),
C'(-5, -1), D'(-5, 2)

Buka file peny.eva.2e rotasiwg?2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom

sama dengan yang 2a, hanya mengubah pada perputaran, klik menu
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anim/@ slider, kita dapat melihatnya dengan menset scrollbar
terlebih dahufu. Kita ingin melihat perputaran 180° yang berlawan
arah jarum jam disini sama saja artinya dengan -180°. kita gerakkan
scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan -180
selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kanan ganti angka 1 dengan O selanjutnya klik sef R dan simpanizh
dengan nama file peny.eva.2e rotasiwg?2

270° berlawan arah jarum jam dengan bayangannya adalah B (-2, 2),
C'(-2, 8), D(1, 8)

Buka file peny.eva.2f rotasi.wg?2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom
sama dengan yang 2a, hanya mengubah pada perputaran, klik menu
anim/@ slider, kita dapat melihatnya dengan menset scrollbar
terlebih dahulu. Kita ingin melihat perputaran 270° yang berlawan
arah jarum jam disini sama saja artinya dengan -270°. kita gerakkan
scrollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan -270
selanjutnya klik set L. Gerakkan scrollbar sampai menempel ujung
kanan ganti angka 1 dengan 0 selanjutnya klik sef R dan simpanlah

dengan nama file peny.eva.2f rotasiwg?2

@@@@END@@@
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| E. Modul Tentang Dilatasi.

o | , PETUNJUK UNTUK GURU
Modul : Transformsi Geometri dimensi dua
Topik : Memahami Dilatasi
: Kelas : XII IPA SMU, Semester I1
“?‘ Waktu : 2 X 45 menit

Umum

Dalam modul ini akan dipelajari bagaimana menggambar dan memahami

dilatasi menggunakan media wingeom. Sebelum menggunakan modul ini siswa
harus sudah memahami unsur-unsur pangkal : titik, garis, karena kedua elemen ini
adalah bagian terpenting untuk mempelajari transformasi geometri dimensi dua.
f Guru dan siswa harus sudah bisa menggunakan Ikomputer dan akan lebih baik
lagi jika guru dan siswa sudah bisa mengoperasikan program Wingeomn:. Jika guru
dan siswa beium bisa mengoperasikan piogram Wingeom, maka sebelum

menggunakan modul ini harus ada pengenalan program Wingeom teriebih dahulu.

Khusus
1. Topik : Memahami Dilatasi
2. Kelas : XIT IPA SMU, semester 11

3. Waktu : 2 X 45 menit.
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Tujuan
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Setelah menyelesaikan modul ini, siswa dapat

menggambarkan dan memahami dilatasi

4.
5.
a.
b
c.
d.
5.
a.

Pokok-pokok Pelajaran

Mengenal dilatasi.

Memahami dilatasi.

Mendefinisikan dilatasi.

Dilatasi Berpusat di titik A(a, b)

Prosedur Pengajaran.

Tugas Guru

i.

ii.”

iii.

iv.

Sebelum menggunakan modul ini, siswa diajak menggambarkan
titik atau bangun yang didilatasikan di kertas atau papan tulis.
Sebelum memulai kegiatan guru menyiapkan segala sesuatu yang
diperlukan, misalnya mengecek komputer yang akan dipakai
siswa, membagikan disket yang digunakan untuk pembelajaran,
mengerjakan dan menyvimpan hasil latihan siswa.

Meimnbimbing, menjelaskan dan menolong siswa yang
memerlukan bantuan.

Menilai apakah tujuan belajar tercapai. Hal ini dapat dilihat dari

jawaban siswa pada lembar kerja dan lembar evaluasi.

Tugas Siswa

i.

1.

Memahami tujuan pelajaran.

Melakukan kegiatan sesuai- dengan urutan kegiatan dan

petunjuknya.
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iii. Mempelajari uraian dan menyimpulkan hasil kegiatan.

iv.  Mengerjakan soal latihan pada lembar kerja.

v.  Mengerjakan test yang terdapat pada lembar evaluasi.

Alat dan sumber yang diperlukan.

i. Alat : Komputer yang di dalamnya sudah terdapat
program wingeom.

ii.  Sumber : Buku matematika, file-file yang terkait dengan

materi berbantuan berbantuan wingeom

Evaluasi.

Prosedur.

i. Pengisian lembar kerja dan lembar evaluasi setelah kegiatan
dilaksanakan seluruhnya.

ii.  Pertanyaan-pertanyaan lisan selama kegiatan.

Alat evaluasi

i. Lembar kerja

ii.  Lembar evaluasi.

162
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Petunjuk

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Tujuan

Alat

Sumber

KEGIATAN 1

1.

: Untuk dapat memahami transformasi geometri
dimensi dua harus memahami unsur-unsur

pangkal.

: Transformasi Geometri dimensi Dua.
: Dilatasi
: Siswa dapat mengenal dilatasi
: Siswa dapat memahami dilatasi
: Siswa dapat mendefinisikan dilatasi
Siswa dapat memecahk_:an masalah mengenai
dilatasi dengan menggunakan wingeom.
Komputer yang di dalamnya sudah terdapat
program wingeom.
: Buku Matematika dan contoh: file berbantuan

wingeom yang terkait dengan materi..

: Mengenal Dilatasi

Pernahkah kamu menonton film di bioskop? Coba perhatikan pembentukan

gambar pada layar! Gambar vada layar terbentuk dari perbesaran gambar

pada film dengan cara menyorotnya dengau cahaya tertentu.

2.

Bagaimana menggambarkan proses dilatasi pada program wingeom? Untuk

menjawabnya, ikuti langkah-langkah berikut :
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a.  Bukalah program Wingeom.

b.  Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.

c.  klik Units/Triangle/SSS, misal jendela dialog SSS input pada kolom
side pertama kita isi 4, pada kolom side kedua kita isi 5, pada kolom
side ketiga kita isi 6, maka kita akan mendapatkan model segitiga
klik ok dai buat titik O sebagai pusat dilatasi.

d. Xlik transf/dilatate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABC, kolom using center diisi dengan O, kolom angle
diisi 0.0, kolom dilation factor diisi dengan slide ?, selanjutnya klik
ok.

e. Tampilan gambar dapat diwarnai  agar lebih menarik dan
menyenangkan untuk membantu pembelajaran. Segitiga ABC yang
telah dibuat dapat diwarnai dengan klik Edit/highlight/fill region.
Isilah kotak polygon dengan nama daerah yang ingin diwarnai. Klik
color untuk memilih warna, klik patfern untuk memilih jenis
pewarnaan, selanjutnya klik fill Untuk membatalkan klik delete
one/all.

A Untuk melihat diiatasi segitiga, klik menu anim/ ? slider, Misal kita
ingin melihat besar factor tiga kali bangun segitiga ABC, kita
gerakan srollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00
dengan O selanjutnya klik set L . Gerakan scrollbar sampai ujung

. kanan angka 1 diganti dengan angka 4 selanjutnya klik set R
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Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik B maka ketik titik B
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik B
atau klik btns / toolbar / coordinat kemudian arahkan kursor ke titik
yang ingin kita ketahui dengan meng-klik kiri mouse.

Untuk melihat atau mengetahui ukuran panjang, luas dan besar sudut
segitiga ABC. klik edit/decimal place isilah pada jendela yang
muncul tempat desimal , kemudian klik meas isilah pada jendela
measurement dan isilah ukuran panjang atau ukuran besar sudut yang
diinginkan selanjutnya klik enter maka akan muncul ukuran yang

kita inginkan itu

Akan muncul sebuah gambar segitiga yang didilatasikan dengan pusat

0(0, 0) dan factor dilatasi 3 seprti berikut:

Dilatgsi Segitiga Berpusat di O(0.0)

? shider

Gambar 5-7 Dilatasi segitiga berpusat di O

165
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4. Simpanlah gambar dilatasi segitiga yang kamu buat, klik file/save as,

simpan dengan nama file dilatasi segitiga 1.wg2

KEGIATAN 2 : Memahami dilatasi.

1. Bukalah file dilatasi segitiga 1.wg2 .Eksplorasilah tampilan tersebut
menggunakan tombol anak panah kan kiri atas bawah, jika ingin memperbesar
gambar tekan tombol Page Up dan untuk memperkecil gamibar tekan tombol
Page Down

2. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/? slider .

2. Gerakkan scrollbar ke kanan atau ke kiri, Klik autorev atau klik autocyc,

dengan catatan tekan tombol  untuk keluar, tekan tombol F untuk
mempercepat gerakan dan tekan tombol S untuk memperlambat gerakan.

Perhatikan perubahan yang terjadi.

KEGIATAN 3 : Mendefinisikan dilatasi
1. Berdasarkan kegiatan 1 dan kegiatan 2 dapatkah kamu mendefinisikan apa

yang dimaksud dengan rotasi atau pencerminan dengan bahasamu sendiri?

KEGIATAN 4 : Dilatasi Berpusat di A(a, b)
1.  Bukalah file Dilatasi P ada A.wg2, kemudian amati gambar tersebut.
2.  Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik edit/coordinates,

isilah pada kolom jendela dialog vertex yang diinginkan.
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3.  Untuk melihat dilatasi segitiga, klik menu anim/ ? slider, Misal kita ingin

melihat besar factor dua kali bangun segitiga ABC, kita gerakan srollbar

sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set

L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1 diganti dengan angka 2

selanjutnya klik set R

4. Untuk melihat perputarannya, klik menu anim/@) slider, gerakkan scrollbar

ke kanan dan ke kiri. Perhatikan perubahan yang terjadi !

5. Klik autorev atau klik autocyc, dengan catatan tekan tombol O untuk

keluar, tekan tombol F untuk mempercepat gerakan dan tekan tombol S

untuk memperlambat gerakan. Perhatikan apa yang terjadi!

6. Bandingkan hasil pekerjaanmu dengan yang muncul melalui transf/dilatate

pada wingeom.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI (43

LEMBAR KERJA SISWA

Kerjakan soal-soal dilatasi berikut ini sebagai latihan menggunakan
program wingeom !

1.  Ruas garis 4B dengan A4(2, 2) dan B(4, -2) didilatasikan dengan O(0, 0) dan

" k= 3. Tentukan bayangan 4B.
( Simpan dengan nama file peny.! dilatasi.wg2)

2. Bangun ABCD dengan koordinat berturut-turut A(-3, 1), B(-3, 3), C(2, 3)
dan D(2, 1) didilatasikan dengan factor dilatasi-2 berpusat di O(0, 0).
Tentukan bayangannya !

( Sifﬁ;)an dengan nama file peny.2 dilatasi.wg2)

3.  Diketahui titik P(2, 3) dan bangun A'B'C’ merupakan peta segitig ABC

dengan A(4, 1), B(6, 5), dan C(0, 3) oleh dilatasi [P, k]. Carilah koordinat

titik 4, B’, dan C”’ jika :
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LEMBAR EVALUASI SISWA

Jawablah sozl-soal berikut secara individu dengan buku tertutup!
1. Diketahui A 4BC dengan A(1, 1), B(6, -1). C(3, 6) dan O(0, 0)
a.  Hitunglah luas A 4BC!
b.  Carilah koordinat titik4, B',dan C' yang berturut-turut merupakan
peta titik 4, B, dan C oleh dilatasi [O, 2] !
c.  Hitunglah luas A A'B'C"!
(simpan dengan nama file peny.eva.l dilatasi.wg?2)

2.  Misalkan titik P(2, -1) dan titik 4(3, 4). Tentukan bayangan tiiik P oleh

dilatasi:
a. [4,2]
1

b. A,—

[ 3 ]
c. [4,-3]

1

d. A, -—

[ = 1

(simpan dengan nama file peny.eva.2a dilatasiwg2, peny.eva.2b

~ dilatasi.wgZ, peny.eva.2c dilatasi.wg?2, peny.eva.2d dilatasi.wg2)

ok kR kKR RRRRGOOD LUCKH *** %%k ko ook %
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KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA

1.

Dilatasi ruas garis AB yang berturut-turut koordinatnya A(2, 2), B(4, -2) oleh

[0, 3] adalah A/(6,6), B' (12, -6)

Buka file peny.! dilatasi.wg

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom.

i

it.

iil.

iv.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat ruas 4B dengan koordinat berturut-turut A(2, 2),
B4, -2), 00, 0), klik point/coordinates, untuk membuat titik 4, isilah
jendela enter coordinatcs dengan x = 2 dan y = 2 sebagali titik 4
k;:mudian klik mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk
membatalkan perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang sama
untuk membuat titik B dan O. Setelah semuanya di buat hubungkan
titik 4, B untuk membuat ruas garis AB dengan meng-klik
Line/segments kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang
ingin klik

Klik transf/dilatate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi AB, kolom using center diisi dengan O, kolom angle diisi
0.0, kolom dilation factor diisi dengan slide $, selanjutnya klik ok.
Untuk melihat dilatasi iuas garis AB, klik menu gnim/$ slider, Misal
kita ingin melihat besar factor tiga kali ruas garis AB, kita gerakan

srellbar sampai menempel uiung kiri ganti angka 0.00 dengan 0
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vi.

vii.

Viil.

selanjutnya klik set L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1
diganti dengan angka 3 selanjutnya klik ses R

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik B maka ketik titik B
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik B
atau klik btns / toolbar / coordinat kemudian arahkan kursor ke titik
yang ingin kita ketahui dengan meng-klik kiri mouse.

Untuk melihat atau mengetahui ukuran panjang klik edit/decimal place
isilah pada jendela yang muncul tempat desimal , kemudian klik meas
isilah pada jendela measurement dan isilah ukuran panjang atau
koordinat titik yang diinginkan selanjutnya klik enfer maka akan
tampak pada jendela wingeom

Simpanlah gambar dilatasi .segitiga yang kamu buat, klik file/save as,

simpan dengan nama file peny. ! dilatasi.wg2

2. Dilatasi segiempat ABCD yang berturut-turut koordinatnya A(-3, 1), B(-3, 3),

C(2, 3), (2, 1) oleh [O, 21 adalah 476, 2), B' (-6, 6), C' (4, 6), D' (4,2)

Buka file peny.2 dilatasi.wg2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom.

i.

ii.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.
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iv.

Vi

Untuk membuat segiempat ABCD dengan koordinat berturut-turut
A3, 1), B(-3, 3) , C(2, 3), D(2, 1), klik point/coordinates, untuk
membuat titik 4, isilah jendela enter coordinates dengan x = -3 dan
y = 1 sebagai titik 4 kemudian klik mark untuk melihat hasilnya atau
klik undo untuk membatalkan perintah selanjutnya klik close. Dengan
cara yang sama untuk membuat titik B, C, I dan O. Setelah semuanya
di buat hubungkan titik 4, B, C, D untuk membuat segiempat ABCD
dengan meng-klik Line/segments kemudian mengisi pada jendela new
segment titik yang ingin klik

Klik :ransf/dilatate, isilah kolom jendcla rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABCD, kolom using center diisi dengan O, kolom angle
dii;i 0.0. kolom dilation factor diisi dengan slide $; selanjutnya klik ok.
Untuk melihat dilatasi segiempat ABCD, klik menu anim/$ slider, kita
ingin melihat besar facior dua kali segiempat 'ABCD, kita gerakan
srollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0
selanjutnya klik set L . Gerakan scrollbar sampai ujung kanan angka 1
digaunti dengan angka 2 selanjutnya klik set R

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketchui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik B maka ketik titik B
pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat koordinat titik B
atau klik btns / toclbar / coordinat kemudian arahkan kursor ke titik

yang ingin kita ketahui dengan meng-klik kiri mouse.
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vii. Untuk melihat atau mengetahui ukuran panjang klik edit/decimal place

isilah pada jendela yang muncul tempat desimal , kemudian klik meas

isilah pada jendela measurement dan isilah ukuran panjang atau

koordinat titik yang diinginkan selanjutnya klik enfer maka akan

tampak pada jendela wingeom

viii. Simpanlah gambar dilatasi segitige yang kamu buat, klik file/save as,

simpan dengan nama file peny.2 dilatasi.wg2

Dilatasi segitiga ABC yang berturut-turut koordinatnya A(4, 1), B(6, 5) , dan

C(0, 3) oleh [P, K] dengan P(2, 3) dengan K sebagai berikut.:

a K= 1% bayangannya adalah A'(5, 0), B’ (8, 6) , dan C' (-1, 3)

Buka file peny. 3a dilatasi.wg2

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom.

i.

ii.

iil.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendeia wg.2.

Untuk membuat segiempat ABCD dengan koordinat berturut-
turut A(4, 1), B(6, 5), C(0, 3) dan P(2, 3), klik point/coordinates,
untuk membuat titik 4, isilah jendela enter coordinates dengan
x =4 dan y = 1 sebagai titik 4 kemudian klik mark untuk melihat
hasilnya atau klik undo untuk membatalkan perintah selanjutnya
klik close. Dengan cara yang sama untuk membuat titik B C
dan P. Setelah semuanya di buat hubungkan titik 4, B, C untuk
membuat segitiga ABC dengan meng-klik Line/segments

kemudian mengisi pada jendela new segment titik yang ingii: klik
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vi.

vii.

Klik transf/dilatate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom
vertices diisi ABC, kolom using center diisi dengan P, kolom
angle diisi 0.0, kolom dilation factor diisi dengan slide $,
selanjutnya klik ok.

Untuk melihat dilatasi segitiga ABC oleh [P, 1.5], klik menu
aiim/$ slider, kita ingin melihat besar factor dua kali segiempat
ABC, kita gerakan srollbar sampai menempel ujung kiri ganti
angka 0.00 dengan 0 selanjutnya klik set L . Gerakan scrollbar
sampai uwjung kanan angka 1 diganti dengan angka 1.5
selanjutnya klik set R

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik B maka ketik
titik B pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat
koordinat titik B atau klik bms / toolbar / coordinat kemudian
arahkan kursor ke titik yang ingin kita ketahui dengan meng-klik
kiri mouse.

Untuk melihat atau mengetahui ukuran panjang klik edit/decimal
place  isilah pada jendela yang muncul tempat desimal ,
kemudian klik meas isilah pada jendela measurement dan isilah
ukuran panjang atau koordinat titik yang diinginkan selanjutnya

klik enter maka akan tampak pada jendela wingeom

viii. Simpanlah dengan nama file peny.3a dilatasiwg?2
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b. K =2 bayangannya adalah 4'(-2, 7), B’ (-6, -1) , dan C’ (6, 3)
Buka file peny.3b dilatasiwg2
Langkah-langkah pengerjaannya sama dengan 3a, hanya, kita gerakan
srollbar sampai menempel ujung kiri ganti angka 0.00 dengan 0O
selanjutnya klik set L . Gerakan sc%ollbar sampai ujung kanan angka 1

diganti dengan angka 2 selanjutnya klik ses R dan Simpanlah dengan

nama file peny.3b dilatasi.wg2

LEMBAR EVALUASI SISWA

1. Dilatasi segitiga ABC yang berturut-turut koordinatnya dengan A(1, 1),
B(6, -1), C(3, 6) dan O(0, 0)
a.  Luas AABC = 14, 5 cm’
b.  Dilatasi AABC olen [O, 2] bayangannya adalah 412, -2), B' (12, -2),
dan C' (6, 12)
Buka file peny.eva.l dilatasi.wg?2
Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom.
i. Bukalah program Wingeom.
ii.  Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.
iii. Untuk membuat segitiga ABC dengan koordinat berturut-turut
A(l, 1), B(6, -1), C(3, 6) dan O(0, 0), klik point/coordinates,
untuk membuat titik 4, isilah jendela enter coordinates dengan

x =1 dany = 1 sebagai titik 4 kemudian klik mark untuk melihat
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vi.

hasilnya atau klik undo untuk membatalkan perintah selanjutnya
klik close. Dengan cara yang sama untuk membuat titik B, C,
dan O. Setelah semuanya di buat hubungkan titik 4, B, C untuk
membuat segitiga ABC dengan meng-klik Line/segments
kemudian mengisi pada iendela new segment titik yang ingin klik
Klik transf/dilatate, isilah kolom jendela rotaic/ailatate. Kolom
vertices diisi ABC, kolom using ceiter diisi dengan P, kolom
angle diisi 0.0, kolom dilation factor diisi dengan slide $,
selanjutnya klik ok.

Untuk melihat dilatasi segitiga ABC oleh [O, 2], klik menu
anim/$ slider, kita ingin melihat besar factor dua kali segiempat
ABC, Kkita gerakan srollbar sampai menempel ujung kiri ganti
angka 0.00 dengan O selanjutnya klik set L . Gerakan scrollbar
sampai ujung kanan angka 1 diganti dengan angka 2 selanjutnya
klik set R

Untuk melihat koordinat titik yang ingin diketahui, klik
edit/coordinates, isilah pada kolom jendela dialog vertex yang
diinginkan. Misal kita ingin tahu koordinat titik B maka ketik
titik B pada kolom vertex kemudian klik see untuk melihat
koordinat titik B atau klik btns / toolbar / coordinat kemudian
arahkan kursor ke titik yang ingin kita ketahui dengan meng-klik

kiri mouse.
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2.

C.

vil.

Untuk melihat atau mengetahui ukuran panjang klik edit/decimal
place isilah pada jendela yang muncul tempat desimal ,
kemudian klik meas isilah pada jendela measurement dan isilah
ukuran panjang atau koordinat titik yang diinginkan selanjutnya

klik enter maka akan tampak pada jendela wingeom

viii. Simpanlah dengan nama file peny.eva.. ditatasi.wg?

Luas AABC = 58 cm®

Dilatasi titik P(2, -1) oleh titik A(3, 4) dengan factor dilatasi sebagai berikut :

a.

Bayangan dari [A, 2] adalah P(1, -6)

Buka file peny.2a dilatasi.wg

Langkah-langkah pengerjaannya dengan menggunakan wingeom.

i.

ii.

iil.

iv.

Bukalah program Wingeom.

Klik window/2 -dim, sehingga muncul jendela wg.2.

Untuk membuat tittkk P2, -1) dan titik A3, 4), klik
point/coordinates, untuk membuat titik 4, isilah jendela enter
coordinates dengan x = 3 dan y = 4 sebagai titik 4 kemudian
klik mark untuk melihat hasilnya atau klik undo untuk

membatalkan perintah selanjutnya klik close. Dengan cara yang

.-sama untuk membuat titik P.

" Klik transf/dilatate, isilah kolom jendela rotate/dilatate. Kolom

vertices diisi P, kolom using center diisi dengan A, kolom angle
diisi 0.0, kolom dilation factor diisi dengan slide $, selanjutnya

klik ok.
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BAB VI

PENUTUP

"‘ Dalam Bab ini, penulis memberikan beberapa kesimpulan dari skripsi ini

dan beberapa saran yang bermanfaat bagi pembaca.

A. Kesimpulan
\ Program wingeom merupakan salah satu perangkat lunak komputer yang
lebih khusus ditujukan untuk membantu pembelajaran geometri, baik geometri
dimensi dua maupun geometri dimensi tiga.

Berikut ini merupakan beberapa keuntungan dan kemampuan yang dimiliki

wingeom untuk mendukung pembelajaran transformasi geometri dimensi dua di

SMA yang ditemukan penulis adalah :

1. Wingeom sangat mudah dieksplorasi dan dijalankan karena tidak
memerlukan bahasa pemrograman tingkat tinggi.

2.  Wingeom dapat membantu pembelajaran translasi dengan mengeksplorasi
fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: menu #ransf/translate untuk
mentranslasi garis atau suatu bangun datar, dapat mengamati pergeseran
dengan memanfaatkan menu anim/slider tertentu, dapat mengetahui
koordinat titik dengan  memanfaatkan menu edit/coordinates, dapat
mengerjakan perhitungan dengan memanfaatkan menu measurement.

3. Wingeom dapat membantu pembelajaran refleksi dengan mengeksplorasi

fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: menu transf/mirror untuk
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BAB VI

PENUTUP

Dalam Bab ini, penulis memberikan beberapa kesimpulan dari skripsi ini

dan beberapa saran yang bermanfaat bagi pembaca.

A. Kesimpulan

Program wingeom merupakan salah satu perangkat lunak komputer yang

lebih khusus ditujukan untuk membantu pembelajaran geometri, baik geometri

dimensi dua maupun geometri dimensi tiga.

Berikut ini merupakan beberapa keuntungan dan kemampuan yang dimiliki

wingeom untuk mendukung pembelajaran transformasi geometri dimensi dua di

SMA yang ditemukan penulis adalah :

1. Wingeom sangat mudah dieksplorasi dan dijalankan karena tidak

memeriukan bahasa pemrograman tingkat tinggi.

2.  Wingeom dapat membantu pembelajaran translasi dengan mengceksplorasi
fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: menu transf/translate untuk
mentranslasi garis atau suatu bangun datar, dapat mengamati pergeseran
dengan memanfaatkan menu anim/slider tertentu, dapat mengetahui

koordinat titik dengan  memanfaatkan menu edit/coordinates, dapat

mengerjakan perhitungan dengan memanfaatkan menu measurement.

3.  Wingeom dapat membantu pembelajaran refleksi dengan mengeksplorasi

fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: menu transf/mirror untuk
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mencerminkan titik, garis atau suatu bangun datar, dapat mengukur panjang
benda vyang diamati sebalum dan sesudah dengan memanfaatkan
measurement, dapat melihat koordinat suatu titik dengan memanfaatkan
edit/coordinat.

Wingeom dapat membantu pembelajaran rotasi dengan mengeksplorasi
fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: inenu transf/rotate untuk
merotasikan titik, garis atau suatu bangun datar, dapat melihat perputaran
dengan sudut yang ditentukan dengan memanfaatkan anim/slider tertentu ,
dapat mengetahui koordinat titik dengan memanfaatkan edit/coordinat .
Wingeom dapat membantu pembelajaran dilatasi dengan mengeksplorasi
fasilitas-fasilitas yang mendukung misalnya: menu transf/dilate untuk
mendilatasikan garis atau suatu bangun datar, dapat mengamati pengecilan
atau perbesaran translasi yang dibuat dengan memanfaatkan anim/slider
tertentu, dapat mewarnai suatu bangun datar yang belum atau yang sudah
ditranslasi dengan memanfaatkan edit/highlights/fill regions dan memilih

warna vang diinginkan.

Hasil dari penulisan skripsi ini adalah sejumlah contoh file wingeom yang

terkait langsung dengan materi transformasi geometri. Contoh-contoh file

dikelompokkan menurut urutan pembelajaran pada materi transformasi geometri

di SMA. Contoh-contoh file ini dapat digunakan pada saat wingeom dimanfaatkan

untuk membantu pembelajaran transformasi geometri di SMA.
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Bagian akhir pada penulisan ini disertai beberapa modul pembelajaran
sebagai wujud realisasi pemanfaatan wingeom untuk mendukung pembelajaran
transformasi geometri di SMA. Modul yang disusun adalah modul tentang
translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi. Contoh-contoh modul berbantuan wingeom
ini dapat dimanfaatkan dan dapat dikembangkan untuk mendukung pembelajaran
transformasi geometri yang lain. Pembelajaran dengan modul berbantuan
wingeom ini disertai disket yang berisi contoh file yang dikelompokkan sesuai

materi pada masing-masing modulnya.

B. Saran

Pada bagian penulisan ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran bagi
siapa saja yang ingin memanfaatkan dan mengembangkan wingeom untuk
mendukung pembelajaran matematika.

1. Kemampuan wingeom yang ada belum dimanfaatkan semuanya, untuk itu
penelitian ini masih dapat dikembangkan, misalnya topik geometri. yang lain,
menyelidiki keefektifan penggunaan wingeom pada proses belajar mengajar
matematika baik di SMP maupun di SMA dll.

Jika tersedia fasilitas komputer di sekolah yang mencukupi idealnya satu

N

komputer untuk satu siswa, maka dapat dilakukan pendekatan laboratorium.
Jika sekolah tidak cukup atau tidak tersedianya komputer bagi siswa maka
diperlukan pendekatan kelas yang cukup memerlukan satu komputer dengan

dukungan viewer (proyektor untuk komputes).
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3. Guru diharapkan dapat membuat presentasi materi pembelajaran yang
menarik dan menantang, yang memperhatikan aspek visual, animasi yang
menarik, dan pertanyaan-pertanyaan bagi siswa yang mendukung

pemahaman konsep.
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